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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai 
permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi dengan begitu pesat. Perubahan 
tersebut diantaranya mencakup pasar bebas, tenaga kerja bebas, perkembangan 
masyarakat informasi serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara. Pendidikan sangat penting dalam menjamin perkembangan dan 
kelangsungan hidup suatu bangsa. Selain itu, pendidikan juga menjadi tolak ukur 
kemajuan suatu bangsa dan menjadi cermin kemajuan bagi masyarakat. Dengan 
demikian pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
karena merupakan kunci bagi kemajuan suatu bangsa. Dengan pendidikan yang memadai 
maka akan mudah dalam mewujudkan cita-cita negara yang diharapkan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak serta aktif membangun peradaban 
bangsa yang bermartabat. Idealitas pendidikan agama di sekolah tersebut, dapat 
mencapai tujuan dengan baik apabila diemban oleh guru agama yang memiliki 
kompetensi profesional pada bidangnya. Dalam hal ini, guru agama memiliki tantangan 
yang cukup besar untuk melaksanakan tugas pembentukan kepribadian peserta didik. 
1 
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Globalisasi yang ditandai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
menggilas tata nilai sosial di tengah-tengah masyarakat. (http://www.tulisan 
terkini/artikel) 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Seorang guru harus mampu bertanggung jawab atas pendidikan muridnya. Ini berarti 
guru harus memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam 
menjalankan tugasnya. Kompetensi merupakan salah satu kemampuan mutlak yang 
dimiliki oleh guru dalam mengelola pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa kompetensi yang perlu 
dimiliki oleh guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Pemerintah terus melakukan berbagai macam upaya untuk mewujudkan amanat 
yang tercantum didalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang No. 23 Tahun 
2005 tentang sistem pendidikan nasional. Upaya-upaya tersebut salah satunya adalah 
melaksanakan program sertifikasi dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan 
dosen. Agar profesionalisme guru dan dosen khususnya profesionalisme guru tersebut 
terukur, maka diperlukan beberapa indikator. Indikator guru yang memiliki kompetensi 
profesional ialah memiliki keterampilan mengajar yang baik, memiliki wawasan yang 
luas, menguasai kurikulum, menguasai media pembelajaran, menguasai teknologi, 
menjadi teladan yang baik, dan memiliki kepribadian yang baik. 
Hamalik (2004: 34), menjelaskan bahwa masalah kompetensi profesional guru 
merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang 
pendidikan. Karena sebagai pendidik, seorang guru memiliki tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi peserta didik dengan profesional pula. 
Guru yang memiliki kompetensi profesional akan mampu menciptakan lingkungan 
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belajar yang nyaman, menyenangkan, tidak membosankan, penuh variasi, dan mampu 
memotivasi siswanya untuk belajar mandiri.  
Guru yang memiliki tugas mendidik ialah mengajak, memotivasi, mendukung, 
membantu, dan menginspirasi orang lain untuk melakukan tindakan positif yang 
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain atau lingkungan. Guru yang memiliki kompetensi 
profesional adalah mereka yang menguasai falsafah pendidikan nasional, pengetahuan 
yang luas khususnya bahan pelajaran yang akan diberikan kepada siswa, memiliki 
kemampuan menyusun program pembelajaran, dan melaksanakannya. Selain itu guru 
yang memiliki kompetensi profesional dapat mengadakan penilaian dalam proses 
pembelajaran, melakukan bimbingan kepada siswa untuk mencapai tujuan program 
pembelajaran, selain itu juga sebagai administrator dan sebagai komunikator. 
Oleh karena itu guru harus mampu mengelola dirinya sendiri dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan mampu melaksanakan tugas secara optimal untuk 
kepentingan pencapaian hasil belajar siswa khususnya dan pencapaian mutu pendidikan 
pada umumnya.  
Seorang guru mempunyai kewajiban yang lebih komprehensif dalam 
melaksanakan kompetensi profesional sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang 
Guru dan Dosen tahun 2005 adalah, pertama merencanakan pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, kedua meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni, ketiga bertindak objektif 
dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan 
kondisi fisik tertentu atau latar belakang keluarga dan status ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran, keempat menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan 
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kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, dan kelima memelihara dan memupuk 
persatuan dan kesatuan bangsa.  
Rachman (2011: 8), menyatakan kompetensi profesional merupakan  salah  satu  
kualifikasi  guru  yang  terpenting. Bila kompetensi profesional tidak ada pada diri 
seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten dalam melakukan  tugasnya dan hasilnya 
tidak akan optimal. Dengan  kompetensi  profesional, selain  menguasai  materi  dan  
dapat mengolah  program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan 
evaluasi dan pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi 
merupakan  kompetensi professional guru yang sangat penting. Evaluasi  dipandang  
sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan 
untuk mengetahui  kekuatan  dan  kelemahan  berbagai  komponen  yang  terdapat  
dalam suatu proses belajar mengajar. Guru  harus mampu mengukur kompetensi yang 
telah dicapai oleh siswa dari setiap  proses  pembelajaran atau setelah  beberapa  unit  
pelajaran,  sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa 
tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta menentukan rencana 
pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun rencana strateginya.  
Oleh karena  itu,  guru  setidaknya  mampu  menyusun  instrumen  tes  maupun  
non  tes, mampu  membuat  keputusan  bagi  posisi  siswa-siswanya,  apakah  telah  
dicapai harapan  penguasaannya  secara  optimal  atau  belum.  Kemampuan  yang  harus 
dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, 
melakukan  pengukuran, dan mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga 
mampu menetapkan kebijakan pembelajaran selanjutnya.  Evaluasi pembelajaran 
merupakan  suatu usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar. Informasi-
informasi yang  diperoleh dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada gilirannya 
digunakan untuk memperbaiki kualitas proses belajar mengajar, evaluasi dalam 
5 
 
pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian terhadap tingkah laku peserta 
didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-
aspek kehidupan mental-psikologis dan spiritual religius peserta didik. 
Kompetensi profesional tidak hanya dituntut menguasai bidang ilmu, bahan ajar, 
metode pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi, dan 
wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Akan tetapi juga harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat. Maka dari itu 
untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, perlu dilakukan sertifikasi dan uji 
kompetensi secara berkala agar guru semakin meningkat dan tetap memenuhi syarat 
profesional. 
Akan tetapi sungguh berbeda dengan realitanya, tidak sedikit guru yang 
mengabaikan kompetensi profesional bahkan guru juga sering melakukan kesalahan-
kesalahan dalam proses pembelajaran. Menurut Kunandar (2007: 42), kesalahan tersebut 
diantaranya; pertama, mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi, kedua, guru memberikan perhatian disaat 
peserta didik berperilaku negative, ketiga, menggunakan destructive disclipine, keempat, 
guru mengabaikan perbedaan peserta didik, kelima, guru merasa paling pandai di kelas 
karena peserta didik di sekolahnya relatif lebih muda dari gurunya, keenam, diskriminatif 
atau tidak adil, ketujuh, memaksa hak peserta didik. Kesalahan guru dalam memahami 
profesinya akan mengakibatkan bergesernya fungsi guru secara perlahan. Pergeseran ini 
telah menyebabkan dua pihak yang tadinya saling membawa kepentingan dan saling 
membutuhkan, yakni guru dan siswa, menjadi tidak saling membutuhkan. Akibatnya 
suasana belajar sangat memberatkan, membosankan, dan jauh dari suasana yang 
membahagiakan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Bapak Fauzi Nugroho S. Pd, 
selaku guru PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura pada Kamis 16 
Januari 2017 menyatakan bahwa penerapan kompetensi profesional oleh guru PAI begitu 
diperhatikan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Disamping itu, guru PAI juga 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sedangkan RPP diserahkan 
langsung kepada kepala sekolah (Wawancara dan observasi oleh Bapak Fauzi Nugroho 
S. Pd di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura, Kamis 16 Januari 2017). 
Setelah melihat kondisi di lapangan maka penulis tertarik untuk meneliti 
pelaksanaan kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus (PK) Kartasura. 
B. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh 
guru, walaupun dalam prakteknya tidak semua guru memilikinya.  
2. Guru yang belum memiliki kompetensi profesional yang cukup untuk mengajar 
dapat dilihat kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas dan 
tanggungjawabnya.  
3. Seorang guru harus lebih profesional dalam menekuni profesinya sesuai dengan 
tuntutan zaman. 
C. Batasan Masalah 
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesimpangsiuran dalam melaksanakan 
penelitian yang berpusat pada permasalahan pokok, maka peneliti memberikan batasan 
pada masalah yakni penelitian ini dibatasi pada “penerapan kompetensi profesional guru 
PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Surakarta”. 
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut “Bagaimana Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan kompetensi profesional guru PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi pengetahuan serta manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara keilmuan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 
bagi guru akan pentingnya kompetensi profesional guru PAI dalam melaksanakan 
tugas. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai bahan 
pertimbangan dalam penerapan kompetensi profesional guru PAI. 
 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Kompetensi Profesional  
a. Pengertian Pelaksanaan Kompetensi Profesional 
Ibrahim (2013: 6), penerapan diartikan suatu proses penerapan ide, 
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan 
maupun nilai dan sikap. 
Browne dan Wildavsky dalam buku Konteks Implementasi Berbasis 
Kurikulum (Usman, 2002: 70), mengemukakan bahwa penerapan adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Sehingga, penerapan 
merupakan suatu tindakan  dari sebuah rencana yang sudah disusun secara 
matang dan terperinci, penerapan ini biasanya dilakukan setelah perencanaan 
sudah dianggap siap. Dengan demikian penerapan bisa diartikan sebagai 
pelaksanaan.  
Dari pengertian di atas dapat diberikan pengertian bahwa penerapan 
adalah suatu proses penerapan ide dan konsep dalam bentuk tindakan atau 
sistem yang dapat memberikan efek. Sistem yang dimaksud adalah susunan 
kegiatan yang terencana dan dilaksanakan berdasarkan aturan atau acuan 
tertentu untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Oleh karena itu, penerapan 
tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh objek yang mengikutinya yang 
dalam pembahasan ini yaitu penerapan kompetensi profesional oleh guru PAI. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
10 
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Guru, adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru 
antara lain: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut 
terintegrasi dalam kinerja guru. 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya (Naim, 2009: 60). 
Menurut Mulyasa (2007: 135), Kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kompetensi 
professional adalah sebuah rencana yang sudah disusun secara matang untuk 
guru dalam menguasai materi pelajaran secara menyeluruh yang mencakup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuannya untuk memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan. 
Oleh karena itu, kompetensi profesional sangat erat kaitannya dengan 
pembelajaran seperti dalam hal perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta dalam interaksi sosial antara guru 
dengan guru, guru dengan kepala sekolah, dan guru dengan siswa.  
Selain dalam pembelajaran, kompetensi profesional juga berkaitan erat 
dengan kegiatan diluar pembelajaran. Kegiatan tersebut antara lain 
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ekstrakurikuler, bimbingan konseling, pembentukan karakter, dan 
penghayatan serta pengamalan syariat Islam. 
Dalam kegiatan tersebut, kompetensi profesional guru sangat 
diperlukan guna mengembangkan kualitas dan aktivitas tenaga kependidikan. 
Guru merupakan faktor penentu mutu pendidikan dan keberhasilan pendidikan 
di sekolah. Oleh karena itu, tingkat kompetensi profesional guru di suatu 
sekolah dapat dijadikan barometer bagi mutu dan keberhasilan pendidikan di 
sekolah. 
b. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional  
Menurut Cooper dalam buku Profesi Keguruan (Satori, 2007: 224), 
terdapat empat komponen kompetensi professional yaitu sebagai berikut: 1) 
Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, 2) 
Berpengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, 3) Mempunyai 
sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, temansejawat dan bidang studi 
yang dibinanya, dan 4) Mempunyai keterampilan dalam belajar. 
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. 
Guru dituntut untuk berwawasan luas dalam memahami segala 
pengetahuan tentang belajar seperti mengkondusifkan peserta didik dalam 
pembelajaran. Serta guru dituntut memahami karakteristik peserta didik 
yang berbeda-beda. 
2) Berpengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya. 
Guru harus menguasai bidang studi yang dibinanya secara 
mendalam supaya peserta didik dapat memahami materi apa yang sedang 
dipelajari. Tidak hanya itu guru juga harus bisa mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran. 
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Menguasai bidang studi memiliki indikator esensial: memahami 
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, 
konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi 
ajar; memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, 
dan bidang studi yang dibinanya. 
Maksudnya adalah, guru harus memiliki sikap yang bisa 
menempatkan dirinya sendiri, teman sejawat, sekolah, dan mampu 
menempatkan dirinya sesuai dengan bidang studi yang dibinanya. Sebab 
sikap yang dimiliki oleh guru akan menampakan keprofessionalannya. 
4) Mempunyai keterampilan dalam belajar. 
Sebagai guru tidak hanya menguasai mata pelajaran yang 
dibinaanya akan tetapi guru harus terampil dalam proses pembelajaran, 
seperti dalam memanfaatkan media pembelajaran. Agar peserta didik 
dapat melaksanakan proses pembelajaran, berjalan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Memahami uraian diatas, kompetensi profesional merupakan 
kemampuan yang harus dikuasai guru dalam pelaksanaan tugas utamanya 
mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam kompetensi 
profesional tidak hanya menguasai mata pelajaran akan tetapi guru memiliki 
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, menguasai bidang 
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studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat, dan bidang studi dan mempunyai keterampilan dalam belajar. 
 
c.  Penerapan Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya (Naim, 2009: 60). 
Dengan begitu, dapat disimpulkan penerapan dari kompetensi 
profesional ialah sebagai berikut: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
Guru profesional adalah seorang ahli bidang studi (subject matter 
specialist). Setelah melewati proses pendidikan dan pelatihan yang relatif 
lama (kurang lebih empat tahun untuk jenjang strata satu (S1) ditambah 
dengan satu tahun pendidikan profesi), maka para guru dianggap memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang cukup tentang isi mata pelajaran yang 
terkait dengan struktur, konsep, dan keilmuannya.  
Penguasaan terhadap materi ini menjadi salah satu prasyarat untuk 
dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif, karena guru sering 
menjadi tempat bertanya bagi siswa dan dapat menjadi sumber rasa 
keingintahuan siswa. Selain itu penguasaan terhadap materi juga dapat 
menjadi salah satu prasyarat bagi guru, untuk dapat memberikan bantuan 
yang tepat terhadap permasalahan belajar yang dihadapi oleh siswa 
(Marselus R. Payong, 2011: 44) 
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b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampu 
E. Mulyasa dalam Marselus R. Payong (2011: 45), menyatakan 
melalui penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran maka diharapkan guru dapat mengembangkan silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran secara cermat. Hal ini karena standar 
kompetensi dan kompetensi dasar merupakan arah dan dasar untuk 
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi.  
Maka dari itu, penguasaan terhadap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar menjadi prasyarat bagi guru untuk mengembangkan 
kurikulum di tingkat satuan pendidikannya. Melalui penguasaan tersebut 
guru dapat menjabarkan, menganalisis, dan mengembangkan indikator-
indikator pencapaian yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah 
serta kebutuhan dan karakteristik siswa yang dilayani. Indikasi 
kemampuan ini dapat dilihat pada bagaimana guru dapat mengembangkan 
rencana pembelajaran (silabus dan RPP) secara cermat dengan 
memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar dan struktur 
keilmuan mata pelajarannya. Penguasaan terhadap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar juga dapat diketahui dari adanya kemampuan guru untuk 
mengembangkan alat penilaian yang tepat, sesuai dengan indikator-
indikatornya (Marselus R. Payong, 2011: 45). 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
Dalam pengembangan materi pembelajaran, guru dapat 
menggunakan model-model pengembangan sebagaimana yang telah 
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dikuasai dalam teori-teori pembelajaran. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu 
pola atau urutan logis tertentu, misalnya dari yang sederhana kepada yang 
kompleks, dari yang konkret kepada yang abstrak, dari yang dekat kepada 
yang jauh.  
Prinsip utama dari penguasaan kompetensi ini adalah agar materi 
pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa menjadi bermakna bagi 
mereka, sehingga tidak hanya diketahui tetapi juga dapat dihayati dan 
diamalkan oleh siswa. Melalui prinsip ini, guru dapat mengembangkan 
materinya secara kreatif (asalkan tidak menyimpang dari konsep keilmuan) 
dengan menyesuaikan kebutuhan khas siswa (Marselus R. Payong, 2011: 
46). 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif 
Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan (continuing 
professional development = CPD) merupakan sebuah tuntunan bagi para 
guru karena perkembangan ilmu dan teknologi berjalan begitu cepat. Oleh 
karena itu, penyesuaian terhadap ilmu dan teknologi bagi guru haruslah up 
to date dan menjadi salah satu syarat penting bagi guru, untuk 
mengembangkan diri dan memperbaharui praktik profesionalnya. 
Penguasaan kompetensi ini masih terkait dengan penguasaan salah satu 
kompetensi pada standar kompetensi pedagogis. Pengembangan profesi 
berkelanjutan merupakan satu keniscayaan karena guru di abad ini 
haruslah menjadi teladan pembelajaran seumur hidup (Marselus R. 
Payong, 2011: 47). 
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Hasil-hasil penelitian sebagaimana yang dilaporkan oleh David 
Hustlerd dkk dalam Marselus R. Payong (2011: 47), adalah: (1) 
pengembangan profesional dilihat sebagai hal yang penting dan 
bermanfaat bagi sebagian besar guru karena alat untuk memperbaharui 
pengetahuan dan keterampilan mereka demi pengembangan diri mereka 
maupun demi siswa yang dilayani; (2) kegiatan pengembangan profesional 
berkelanjutan dapat memberikan manfaat yang lebih baik, jika 
dilaksanakan secara terstruktur dan terfokus serta terkait langsung dengan 
rencana pengembangan sekolah dan disajikan oleh para ahli atau praktisi 
dengan memberikan peluang bagi para guru untuk bekerja secara 
kolaboratif dan terlibat secara aktif; (3) pengembangan profesional juga 
dapat dilihat sebagai faktor yang membatasi peluang-peluang guru untuk 
berkembang, seandainya kegiatan pengembangan profesional lebih 
diakibatkan oleh tekanan dan tanggapan terhadap prakarsa baru atau 
tanggung jawab yang harus diemban guru; dan (4) dukungan bagi guru 
dalam kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan dirasa penting 
khususnya dalam hal dukungan pendanaan dan fasilitas yang dibutuhkan.  
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
Marselus R. Payong (2011: 49), mengungkapkan pemanfaatan 
teknologi komunikasi bagi guru diperuntukkan bagi pengembangan diri 
atau komunikasi dengan kolega atau sejawat. Sebagaimana yang telah 
diketahui, bahwa penetrasi teknologi informasi dan komunikasi terutama 
melalui komputer dan internet telah merambah begitu dalam pada segala 
segi kehidupan manusia, dan telah dimanfaatkan secara luas oleh semua 
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kalangan, dari anak-anak, remaja, orang dewasa, dan para profesional 
maka kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan suatu hal yang mutlak.  
Marselus R. Payong (2011: 50), mengungkapkan bahwa di dalam 
latar pendidikan, teknologi dapat membuat siswa menjadi: (1) pengguna 
informasi yang cakap; (2) pencari, penelaah, dan penilai informasi; (3) 
penyelesaian masalah dan pembuat keputusan; (4) pengguna alat-alat 
produktifitas yang kreatif dan efektif; (5) komunikator, kolaborator, 
penerbit, dan produser; dan (6) warga Negara yang banyak pengetahuan, 
bertanggungjawab, dan berkontribusi bagi kebaikan bersama.  
 
2. Guru PAI 
a. Pengertian Guru PAI 
Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal (Ali Mudlofir, 2013: 119).  
Sedangkan menurut Uno (2014: 15) guru adalah orang dewasa yang 
secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing 
peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan 
mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari poses pendidikan. 
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa guru adalah orang yang 
memiliki pengetahuan, tanggung jawab, dan dapat dijadikan panutan yang 
bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan, membimbing, mengarahkan, 
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik serta mampu merancang program 
pembelajaran dan mengelola kelas untuk mencapai tujuan akhir proses 
pendidikan. 
Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 bahwa kualifikasi akademik 
Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana 
(S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, 
dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru, yaitu 
sebagai berikut: pertama, menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, kedua, menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, ketiga, 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, keempat, 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif, kelima, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan diri.  
Berdasarkan uraian diatas, maka kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam ialah sebagai berikut: pertama, menginterpretasikan materi, struktur, 
konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, kedua, menganalisis materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
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menjadikannya sebagai pandangan hidup (Daradjat, 1996: 86). Adapun 
pendidikan agama Islam disini adalah salah satu bagian mata pelajaran yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati, 
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pendidikan, latihan, pengamalan, dan 
pembiasaan.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru PAI adalah 
seseorang yang melaksanakan tugas pengajaran yang bertanggung jawab dan 
mempunyai wewenang untuk melaksanakan tugas dan pembinaan bagi peserta 
didik untuk menyiapkan siswa mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam. 
b. Syarat-syarat Menjadi Guru PAI 
Pada dasarnya syarat untuk menjadi guru PAI sama dengan syarat guru 
pada umumnya. Menurut Ahmad Tafsir (2000: 80) syarat-syarat guru ialah 
sebaagi berikut: 
1) Tentang umur, harus sudah dewasa 
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 
3) Tentang kemampuan mengajar, harus ahli 
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 
Sedangkan menurut Daradjat (2004: 41-42) syarat menjadi guru yaitu: 
 
1) Bertakwa kepada Allah 
Seorang guru tidak mungkin mendidik siswa agar bertakwa kepada 
Allah jika ia sendiri tidak bertakwa kepadaNya, sebab guru adalah teladan 
bagi murid-muridnya. Sejauh mana seorang guru maupun memberi teladan 
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bagi muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 
murid agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.  
2) Berilmu 
Ijazah bukan semata-semata secarik kertas, tetapi suatu bukti 
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 
tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan. Pada umumnya ada patokan 
bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik mutu pendidikan. 
3) Sehat jasmani 
Seorang guru harus mempunyai kesehatan jasmani, karena 
kesehatan badan sangat berpengaruh pada semangat kerja. Jika seorang 
guru tidak sehat jasmani maka akan kerap sakit-sakitan dan terpaksa absen 
tentunya akan merugikan murid-muridnya.  
4) Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak murid. Guru 
harus menjadi suri tauladan, karena murid-muridnya suka meniru.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi guru 
harus memenuhi syarat-syarat tertentu, yang terpenting ialah guru harus 
sehat jasmani dan rohani, berwawasan luas, berakhlak baik, dan berjiwa 
pancasila supaya proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
c. Tugas Guru PAI 
Tugas guru PAI pada dasarnya sama dengan tugas guru pada 
umumnya. Dalam hal ini guru PAI memiliki tugas mengajar, memberi 
dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, dan membiasakan (Samsul 
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Nizar, 2002: 72). Tugas guru sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena 
menyangkut nasib dan masa depan generasi manusia. 
Sebagai salah satu dasar guru dalam melaksanakan tugas mengajar, 
dapat dilihat dalam firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 31: 
 ِصَا ين ِي قِد صَا ْصَاُتْنُك صَاْن
ِ
إ صَا يءِلَُؤ َٰ ِه صَا يءق َِْسْأ يب صَا ينُِوئ يْبنَأ صَاِلق صَاِِقف صَا يةِكيئِلَِْملإ صَاِِلَع صَاْمُهِضِرِع صَاَُّثُ صَاِقهَُّكُ صَاِءق ِْسَْْلْإ صَاِم ِ  أء صَا ِ َِّلَّعِو 
Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!”(Depag RI, 2004:14) 
 
Ayat diatas merupakan salah satu ayat yang menjelaskan tentang 
pentingnya mengajar, kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
membaca.sebab membaca merupakan salah satu modal awal untuk 
mengetahui disiplin ilmu.Di ayat lain Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Alaq ayat 1: 
 صَاِِقلِخ صَاي ي َّلَّإ صَاِكي بِر صَا يْسْ يبِ صَاْأِرْنإ 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan” 
(Depag RI, 2004:1079). 
 
Ayat tersebut secara singkat menerangkan, bahwa belajar merupakan 
salah satu aktivitas untuk membentuk kepribadian yang lebih baik. Artinya 
seorang guru telah mendapatkan pengajaran diharapkan mempunyai 
peningkatan dalam kehidupan. Sebagai sosok yang paling tepat dalam 
pengajaran, yaitu dimiliki oleh orang yang bekerja di lembaga pendidikan 
formal untuk berupaya semaksimal mungkin memberikan ilmu pengetahuan 
kepada siswanya dalam waktu tertentu. 
Menurut Uno (2014: 20-21) guru memiliki tugas sebagai berikut: 
1) Tugas profesi 
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Dalam hal ini guru memiliki tugas antara lain mendidik, mengajar, 
melatih peserta didik. Mendidik dalam arti meneruskan dan 
mengembangkan nilai hidup.Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan IPTEK, sedangkan melatih berarti mengembangkan 
ketrampilan pada peserta didik. 
 
 
2) Tugas kemanusiaan  
Dalam hal ini guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, 
dapat memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai dari 
sebagai makhluk bermain (homoludens), sebagai makhluk remaja/berkarya 
(homopither) dan sebagai makhluk berpikir dewasa (homosapiens). 
Membantu peserta didik dalam mentransformasikan dirinya sebagai upaya 
pembentukan sikap dan membantu peserta dalam mengidentifikasi diri 
peserta itu sendiri. 
3) Tugas kemasyarakatan 
Dalam hal ini guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan.Ini berarti guru berkewajiban 
mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 
d. Peran Guru PAI 
Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 854), peranan adalah 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. Sehubungan 
dengan peran guru sebagai “Pengajar”, “Pendidik” dan “Pembimbing”, juga 
masih ada berbagai peran guru lainnya. Peran guru yang dimaksud disini 
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adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Dan peran 
guru ini senantiasa akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan 
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, guru maupun dengan staff 
yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang 
guru sebagai sentral bagi perannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa 
sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak di curahkan untuk menggarap 
proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya.  
Menurut Djamarah (2000: 43-48) dalam bukunya “Guru dan Anak 
Didik dalam Interaksi Edukatif” menyebutkan peran guru pendidikan agama 
Islam adalah sebagai berikut: 
1) Guru sebagai korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisaa membedakan mana nilai yang 
baik dan mana nilai yang buruk.Kedua nilai yang berbeda itu harus benar-
benar dipahami dalam kehidupan masyarakat. Kedua nilai ini mungkin 
telah anak didik miliki dan mungkin pula telah mempengaruhinya sebelum 
anak didik masuk sekolah. Latar belakang kehidupan anak didik yang 
berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultural masyarakat dimana anak didik 
tinggal akan mewarnai kehidupannya.  
Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai 
yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. Bila guru 
membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan perannya sebagai seorang 
korektor, yang menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku dan 
perbuatan anak didik. Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan 
sifat anak didik tidak hanya disekolah, tetapi diluar sekolah pun harus 
dilakukan. 
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2) Guru sebagai inspirator 
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik 
bagi kemajuan belajar anak didik.Persoalan belajar adalah masalah utama 
anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar 
yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori 
belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara 
belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, tetapi bagaimana 
melepaskan masalah yang dihadapi anak didik. 
3) Guru sebagai informator 
Sebagai informator, guru harus bisa memberikan informasi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk 
setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.Informasi 
yang baik dan efektif diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah 
racun bagi anak didik. Untuk menjadi informator yang baik dan efektif, 
penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, ditopang dengan penguasaan 
bahan yang akan diberikan kepada anak didik. Informator yang baik 
adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk 
anak didik. 
4) Guru sebagai organisator 
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peran yang diperlukan 
dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan 
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan 
sebagainya.Semua diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektivitas 
dan efisiensi dalam belajar pada diri anak didik. 
5) Guru sebagai motivator 
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Sebagai motivator guru hendaklah dapat mendorong anak didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru 
dapat menganalisis motivativ yang melatarbelakangi anak didik malas 
belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setiap guru harus bertindak 
sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada 
diantara anak didik yang malas belajar dan sebagainya. 
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar memberikan 
penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak 
didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peran guru sebagai motivator 
sangat penting dalam interaksi eduktif, karena menyangkut esensi 
pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut 
performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri. 
 
 
6) Guru sebagai inisiator 
Dalam perannya sebagai inisiator guru harus dapat menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses 
interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. 
Kompetensi professional guru harus diperbaiki, ketrampilan penggunaan 
media pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sesuai kemajuan 
media komunikasi dan informasi abad ini. Guru harus menjadikan dunia 
pendidikan, khususnya interaksi edukatif agar lebih baik dari dulu. Bukan 
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mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan 
pendidikan dan pengajaran. 
7) Guru sebagai fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan 
belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja 
dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, 
menyebabkan anak didik malas belajar. Oleh karena itu, menjadi tugas 
guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan 
belajar yang menyenangkan anak didik. 
8) Guru sebagai pembimbing 
Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang 
telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peran yang harus 
lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk 
membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. 
Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak didik 
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin 
dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, 
bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat di perlukan pada saat anak 
didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 
9) Guru sebagai pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas 
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan 
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang 
28 
 
dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 
Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat 
kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk 
tinggal untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat 
mengganggu jalannya proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat 
dengan anak didik, pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih 
banyak tidak menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif yang 
optimal. 
Hal ini tidak sejalan dengan tujuan umum dari pengelolaan kelas, 
yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-
macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik dan 
optimal. Berdasarkan kondisi demikian sangat diperlukan motivasi dari 
guru. 
10)  Guru sebagai evaluator 
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator 
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 
ekstrinsik dan intrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih 
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik. Oleh karena itu, guru harus 
bisa memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Jadi, penilaian itu 
pada hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian anak didik agar 
menjadi manusia susila dan cakap. 
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil 
pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedua 
kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik (feedback) tentang 
pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan. 
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e. Tanggungjawab Guru PAI 
Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI), tugas dan kewajiban 
merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya untuk 
memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh 
tanggungjawab. Dengan menyadari besarnya tanggungjawab guru terhadap 
anak didiknya, hujan dan panas bukanlah penghalang bagi guru untuk selalu 
hadir ditengah-tengah anak didiknya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
SWT dalam QS. An-Nisa ayat 4: 
 صَاق َّم ِي ين صَا ِ َّلَّإ صَا َّن صَا
ِ
إ ۚصَا صَا يلْد ِِ ْل يبِ صَاإُوُكَ ِْتَ صَاْنَأ صَا يسقَّنلإ صَا ِ ِْب صَا ُْتِْكَِح صَاإِذ
ِ
إِو صَاِقهيلْهَأ صَا ِٰلَ
ِ
إ صَا يتِنَقِمَْلْإ صَاإوُِّ ُِؤت صَاْنَأ صَاُْكُُرُْمِأي صَا ِ َّلَّإ صَا َّن
ِ
إ
إًير يِصب صَاق ًِ ي يِسْ صَاِنِكَ صَا ِ َّلَّإ صَا َّن
ِ
إ ۗصَا صَا يهيب صَا ُْكُُظ ِي ِ ي 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. 
 
Berdasarkan ayat diatas, mengandung makna bahwa tanggungjawab 
guru adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh 
keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah SWT. Tanggungjawab guru adalah 
keyakinannya bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban disadarkan atas pertimbangan professional (professional 
judgement) secara tepat. Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam 
berbagai hal. Karenanya, posisi dan persyaratan para pekerja pendidikan atau 
orang-orang yang disebut pendidik itu patut mendapat pertimbangan dan 
perhatian yang sungguh-sungguh pula. 
Menurut Usman (2001: 6), dalam bukunya yang berjudul “Menjadi 
Guru Profesional”, tanggungjawab guru adalah sebagai berikut: 
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1) Guru harus menuntut murid-murid belajar 
2) Turut serta membina kurikulum sekolah 
3) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan 
jasmaniah) 
4) Memberikan bimbingan kepada murid 
5) Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
penilaian atas kemajuan belajar 
6) Menyelenggarakan penelitian 
7) Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
8) Menghayati, mengamalkan dan mengamankan Pancasila 
9) Menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa 
10) Harus mensukseskan pembangunan 
11) Tanggungjawab meningkatkan peran professional guru 
Maka dari itu tanggungjawab guru pendidikan agama Islam merupakan 
amanah, dan amanah ini harus diwujudkan dalam upaya mengembangkan 
kompetensi professional yaitu mengembangkan mutu, kualitas, dan tindak-
tanduknya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dari kajian hasil penelitian, peneliti menemukan macam-macam penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya sebagai berikut: 
Pertama, skripsi karya Binti Sa’adah mahasiswa jurusan PAI, fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga (2000) dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Guru 
dalam Mengajar PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTsN Tanjunganom 
Nganjuk Jawa Timur” (Binti Sa’adah, 2000:7). Skripsi ini membahas tentang 
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bagaimana pengaruh yang ditimbulkan oleh keprofesionalime seorang guru dalam 
mengajar PAI terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan skripsi saya membahas 
mengenai bagaimana guru PAI dalam melaksanakan kompetensi profesionalnya di 
sekolah agar hasil yang diperoleh optimal. 
Kedua, skripsi karya Dedy Mustadjab mahasiswa jurusan PAI, fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga (2003) dengan judul “Profesionalisme Guru PAI dalam 
Implementasi KBK” (Dedy Mustadjab, 2003:6). Skripsi ini merupakan penelitian 
literer  (kajian pustaka) yang membahas tentang bagaimana menjadi guru PAI yang 
professional dalam mengimplementasikan KBK, mulai dari membuat persiapan 
mengajar, metode dan strategi yang di gunakan sampai pada cara mengevaluasi hasil 
belajar. Penelitian bersifat wacana terhadap teori-teori yang ada di berbagai buku, 
bukan implementasi di lapangan atau sekolah. Sedangkan skripsi saya membahas 
tentang bagaimana seorang guru PAI dalam melaksanakan kompetensi profesionalnya 
dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu mengungkap fakta, keadaan, fenomena, dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 
Ketiga, skripsi karya Kuciati mahasiswa jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga (2004) dengan judul “Kompetensi Profesionalisme Guru PAI pada 
Madrasah di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulon Progo Yogyakarta” (Kuciati, 
2004:8). Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif. Kajian dalam skripsi ini bersifat umum belum ada pengkhususan 
professional dalam hal apa. Sedangkan skripsi saya mengkhususkan membahas 
tentang guru PAI dalam melaksanakan kompetensi profesionalnya selama didalam 
kelas dan diluar kelas. 
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Setelah penyusunan melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah terdahulu 
maka dapat disimpulkan bahwa belum adanya pembahasan tentang pelaksanaan 
kompetensi professional guru pendidikan agama Islam. Pada dasarnya penyusun 
menemukan pembahasan yang berkaitan dengan profesionalisme guru, namun 
penelitian-penelitian tersebut dibahas secara teoritis dan kuantitaif. Dalam skripsi ini 
penyusun membahas tentang pelaksanaan kompetensi professional guru pendidikan 
agama Islam yang dibahas secara kualitatif dengan menekankan kepada pelaksanaan 
kompetensi profesional guru PAI di dalam kelas dan diluar kelas. Sehingga hasil 
penelitian lapangan ini dapat dipaparkan dengan jelas, lengkap dan utuh. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Seperti yang diketahui, kompetensi professional guru selain  menguasai  
materi  dan  dapat mengolah  program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat 
melaksanakan evaluasi dan pengadministrasiannya. Guru  harus mampu mengukur 
kompetensi yang  telah dicapai  oleh  siswa dari  setiap  proses  pembelajaran  atau  
setelah  beberapa  unit  pelajaran,  sehingga guru dapat menentukan keputusan atau 
perlakuan terhadap siswa tersebut. 
Guru pendidikan agama Islam juga wajib memberi contoh yang baik untuk 
dijadikan teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam 
juga dituntut agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara 
professional. Salah satunya dengan memiliki Kompetensi Profesional sebagai 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Sebagai seorang guru yang profesional, hendaknya dalam proses 
pembelajarannya menggunakan berbagai variasi agar siswa tidak merasa bosan dan 
33 
 
pelajaran yang disampaikan bisa langsung diterima atau dipahami oleh siswa, 
sehingga akan menjadikan proses pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus berdiri pada tanggal 10 
November 2009. Sekolah ini memiliki visi yakni membentuk generasi yang Akhlaqul 
Karimah bercirikan keimanan, kecerdasan, dan kemandirian serta tanggap terhadap 
perkembangan dan kemajuan, serta memiliki misi meningkatkan pemahaman 
keagamaan dengan “learning by doing”, membentuk jiwa kepemimpinan melalui 
program kesiswaan, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan berbasis 
teknologi, mengoptimalkan potensi peserta didik melalui bimbingan konseling, 
membangkitkan kemampuan berkomunikasi dengan diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan masyarakat. Sekolah yang belum lama berdiri ini mendapat respon yang 
baik dari masyarakat sekitar karena adanya kesepahaman antara sekolah dengan wali 
murid. 
Dari beberapa persoalan di atas dapat di jadikan kerangka berfikir. 
Pelaksanaan guru professional tidak hanya di lakukan pada proses pembelajaran saja 
akan tetapi juga dilakukan pada waktu persiapan sebelum mengajar, evaluasi 
pembelajaran, dan dalam interaksi sosial. Hal ini dilakukan untuk menentukan angka 
kemajuan atau hasil belajar peserta didik, penempatan siswa ke dalam situasi belajar 
mengajar yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai 
karakteristik yang dimiliki serta sebagai umpan balik bagi guru yang pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program remedial 
bagi siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang 
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan 
oleh para responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka (Lexy J. Moleong, 2001: 3). 
Penelitian mengenai pelaksanaan kompetensi professional guru PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK di Kartasura ini menggunakan deskriptif kualitatif 
yaitu memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data yang diperoleh baik secara tekstual 
maupun kontekstual dalam bentuk tulisan guna mendapat kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura. Adapun alasan pemilihan sekolah ini adalah karena sekolah SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar baru saja berdiri dan guru PAI yang mengajar di 
sekolah tersebut sudah menerapkan kompetensi profesionalnya dengan baik. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu pelaksanaan penelitiannya terhitung mulai bulan Januari 
sampai bulan Juni 2017. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
guru PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. 
2.   Informan dalam penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang memberi 
keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 
siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik-teknik atau prosedur-prosedur sebagai berikut: 
1) Metode Observasi  
Metode observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi serta rekaman gambar. Observasi dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (Sutopo, 2002: 64). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung yaitu 
pengamatan secara langsung pada kegiatan-kegiatan pelaksanaan kompetensi 
professional di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. Observasi 
langsung ini dilakukan secara formal, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
data yang murni seperti mencari data guru (RPP, silabus, dokumen KTSP, dan 
laporan kegiatan). Dengan observasi langsung ini penulis akan secara langsung 
berhadapan dengan apa atau siapa yang diteliti.  
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2) Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu dengan maksud mengkonstruksi orang, kejadian, kegiatan, kegiatan 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain (Moleong, 
2004: 135). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara yang dilakukan 
secara mendalam pada kepala sekolah, guru, dan siswa. Wawancara kepala 
sekolah untuk mendapatkan data atau informasi yang berkaitan dengan 
kompetensi professional guru PAI, wawancara guru PAI untuk mendapatkan data 
atau informasi apa saja yang dilakukan guru dalam pelaksanaan kompetensi 
professionalnya. Sedangkan wawancara murid untuk mendapatkan informasi 
tentang guru PAI dalam pelaksanaan kompetensi professional. Wawancara ini  
dilakukan secara formal dan mengarah pada tema penelitian. Hal ini diharapkan 
akan mampu menangkap ide, gagasan, pandangan pribadi, dan emosi dari sumber 
informasi. 
3) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau pun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik. Dokumen 
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 
hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji dan 
menafsirkan (Moleong, 2004: 161). 
Dalam proses pencatatan diusahakan mengumpulkan berbagai dokumen 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kompetensi professional guru PAI di SMP 
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Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura, mulai dari dokumentasi RPP, silabus, 
dokumen KTSP, dan laporan kegiatan. Itu semua untuk mengetahui apakah dalam 
pelaksanaan pembelajaran sesuai atau tidak. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, maka untuk 
mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada beberapa yang biasa 
digunakan diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negative, 
pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan, dan audit kepastian 
(Moleong, 2004: 175). 
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan/pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2001:178). 
Menurut Sutopo, (2006: 92), teknik triangulasi data dapat disebut juga 
triangulasi sumber. Cara ini mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, 
peneliti berusaha menggunakan berbagai sumber yang ada. 
Dalam penelitian ini akan digunakan triangulasi data. Triangulasi data yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui sumber data yang berbeda dengan fokus yang sama, maka untuk 
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subyek dan informan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis 
data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(Matthew B. Milles & A.M Huberman, 1992: 16). 
Teknik analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan 
dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, analisis 
data terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan serta verifikasinya. Proses analisis oleh data sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dalam menganalisis data 
diperoleh dari catatan lapangan, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, 
artikel, dan sebagainya (Moleong, 2001: 103). 
Dalam penelitian ini ada 3 fase kegiatan dalam melakukan analisis data, yaitu : 
1) Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16), sebagaimana ditulis Malik 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabsahan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang 
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 
2) Penyajian Data  
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses penyajian dan 
mengklasifikasikan data untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari gambaran keseluruhan, guna untuk memperoleh kesimpulan 
dari lapangan.   
3) Penarikan Kesimpulan  
Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilihan data, 
membuang hal yang tidak penting, mempertegas pada pokok tema penelitian, 
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penyederhanaan data yang ada dan mengatur data sesuai dengan sistematika yang 
dibuat. Pada tahap penyajian data peneliti menyajikan data dalam suatu susunan 
yang sistematis sesuai dengan alur yang telah dibuat. Dalam penyajian data ini ada 
kemungkinan peneliti menyajikan data dalam bentuk gambar, matriks dan skema. 
Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan kondisi yang utuh dan terstruktur (Saidi, 
2004: 14). Kemudian dalam tahap penarikan kesimpulan peneliti akan mengambil 
kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang penerapan 
kompetensi profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
a. Letak Geografis SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
bahwa sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
terletak di kawasan Jalan Cendana II RT 02 A RW III Desa 
Gumpang, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi 
Jawa Tengah. SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
dibatasi oleh beberapa tempat sebagai berikut : 
1) Sebelah timur  : SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Kartasura 
2) Sebelah barat  : pemukiman warga Gumpang 
Kartasura 
3) Sebelah utara   : pemakaman umum desa Gumpang 
Kartasura 
4) Sebelah selatan   : pemukiman warga Gumpang 
Kartasura 
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b. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Sejarah pendidikan tidak bisa lepas dari peran serta 
Muhammadiyah dalam mengembangkan dakwahnya melalui jalur 
pendidikan. Sejak awal pergerakannya, Muhammadiyah merupakan 
organisasi sosial keagamaan yang konsisten dalam mengembangkan 
konsep-konsep pendidikan Islam Modern yang mengintegrasikan 
agama dengan kehidupan dan antara iman dan kemajuan yang 
holistic, dari rahim pendidikan Islam akan lahir generasi muslim 
terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, sekaligus mampu 
menghadapi dan menjawab tantangan zaman. Inilah pendidikan 
Islam yang berkemajuan yang dipelopori oleh tokoh nasional KH. 
Ahmad Dahlan, jauh sebelum kiprah Pahlawan Pendidikan Nasional 
Ki Hajar Dewantoro. 
Gerakan pendidikan Muhammadiyah salah satunya ditandai 
dengan berdirinya SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus. Setelah mempersiapkan dengan matang perangkat 
pendidikan seperti: kurikulum, tenaga pendidik, dan kependidikan, 
sarana prasarana, sehingga proses pembelajaran dapat terus 
berlangsung sampai sekarang.  
Kemampuan dan kepercayaan diri para tokoh perintis 
semakin tinggi. Setelah dikaji lebih mendalam, antara realita 
kelembagaan dan peluang mengembangkan pendidikan 
Muhammadiyah di kawasan Jalan Cendana II Rt 02 A Rw 03 
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Gumpang, Kartasura, maka pada tanggal 10 November 2009 
menjadi tonggak bersejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus di kawasan itu.  
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
1) Visi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
berlandaskan keimanan, kreatifitas, kecerdasan dan kemandirian 
serta tanggap terhadap perkembangan. 
Indikator visi: 
a) Unggul dalam pengembangan kurikulum 
b) Unggul dalam proses pembelajaran IMTAQ dan IPTEK 
c) Unggul dalam kelulusan 
d) Unggul dalam sarana prasarana pendidikan 
e) Unggul dalam manajemen sekolah 
f) Unggul dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan 
g) Unggul dalam SDM pendidikan 
h) Unggul dalam sistem penilaian 
2) Misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
a) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, sehingga menjadi pendidik dan tenaga 
kependidikan yang profesional dan bertanggungjawab dalam 
tugasnya.  
49 
 
b) Membangun sinergi yang kuat dan dinamis dengan seluruh 
struktur organisasi penyelenggara SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar Program Khusus. 
c) Membina dan meningkatkan kerjasama dengan komponen-
komponen yang mendorong kemajuan SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar Program Khusus. 
d) Menciptakan pelayanan yang ramah, santun dan bersahabat. 
e) Menertibkan administrasi akademis, administrasi keuangan 
serta administrasi sarana dan prasarana. 
f) Melaksanakan pengembangan kurikulum yang adaptif 
terhadap perkembangan jaman. 
g) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang 
berkualitas dan terjamin. 
h) Menumbuhkan penghayatan agama Islam sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bersikap dan bertindak. 
i) Membudayakan dua karakter sosial dalam setiap satu 
semester. 
j) Menumbuhkan semangat bermuhammadiyah peserta didik 
melalui optimalisasi Al-Islam dan Kemuhammadiyah yang 
berbasis terapan. 
k) Meningkatkan kemampuan non akademis peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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3) Tujuan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
a) Sekolah mampu memenuhi /menghasilkan pemetaan 8 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator untuk 
kelas 7 dan 9 semua mata pelajaran pada tahun 2015/2016. 
b) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan dokumen KTSP 
berbasis karakter untuk kelas 7, 8, dan 9. 
c) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar proses 
pembelajaran berbasis ICT meliputi: tercapai/telah 
dibuat/ditetapkan melaksanakan pembelajaran dengan 
strategi/metode: CTL, pendekatan belajar tuntas, pendekatan 
pembelajaran individual, dan lain-lain secara lengkap 
termasuk pembelajaran diluar kelas/sekolah. 
d) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pendidik 
dan tenaga kependidikan yang professional meliputi : semua 
guru berkualitas minimal S1, semua mengajar sesuai 
bidangnya, mampu berbahasa inggris, mampu menggunakan 
TIK dan lain-lain. 
e) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar 
pengelolaan sekolah meliputi: semua sarpras, fasilitas, 
peralatan, dan perawatan yang baik. 
f) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar 
pengelolaan sekolah meliputi: pencapaian standar 
pengelolaan: pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, 
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kesiswaan, administrasi, dan lain-lain secara lengkap, 
berbasis TIK. 
d. Keadaan Pendidik 
Pendidik merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran. Hal ini disebabkan karena guru yang 
secara langsung berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura memiliki 
sebelas tenaga pendidik. Guru yang mengajar di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar harus memiliki kemampuan mengajar 
yang baik. 
 Tabel 1.1 Daftar Guru  
No Nama Jabatan 
Status 
Kepegawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, S. Pd Guru 
Matematika 
GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, S. Pd. 
I 
Guru PAI 
GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S. Psi. Guru BK 
Guru Bhs 
Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, S. 
Pd. 
Guru 
Biologi 
GTY 2011 UMS 
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Guru PKN 
5 Muhammad Rifqi N, 
S. Pd. 
Guru Fisika 
GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, S. 
Pd. 
Guru Bhs 
Inggris 
GTY 2011 UMS 
7 Rose Dyah Setyowati, 
S. Pd 
Guru Bhs 
Indonesia 
GTY 2012 UNS 
8 Ema Mahardhikawati, 
S. Pd. 
Guru 
Matematika 
GTTY 2015 UNS 
9 Aldina Nurul Aini S, 
S. Pd 
Guru 
Penjaskes 
GTY 2015 UTP 
10 Dimas Nur Baladi, S. 
Pd 
Guru Bhs 
Inggris 
Guru 
Penjaskes 
GTY 2015 UNS 
11 Afia Fitriatul Umma, 
S. Pd 
Guru Bhs 
Arab 
GTY 2015 IAIN 
 
  Tabel 1.2 Daftar Karyawan dan Tata Usaha 
No Nama Jabatan 
Status 
Kepegawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Wiyono Bagian PTY 2012 SMA 
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e. Keadaan Peserta Didik 
Selain pendidik, peserta didik merupakan komponen penting 
dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya peserta didik, 
proses pembelajaran tersebut tidak akan berjalan. Peserta didik 
merupakan objek utama dalam pendidikan formal maupun non 
formal, yang diharapkan akan menjadikan manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura memiliki 190 peserta 
didik.  
  Tabel 1.3 Jumlah Siswa-siswi 
Kelas Siswa Siswi Jumlah 
7 32 32 64 
8 32 35 67 
9 34 26 60 
Total  191 
 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus masih bisa dikatakan kurang memadai, 
SarPras 
2 Ari Widyawati, S. Kel 
Bagian 
Administrasi 
PTTY 2015 UNDIP 
3 Sarbiyo P. Kebersihan PTTY 2014 SMA 
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tetapi tidak menghambat prestasi siswa-siswinya. Di bawah ini 
nama ruangan dan jumlahnya: 
  Tabel 1.4 Sarana dan Prasarana 
Ruangan Jumlah 
Lab multifungsi 1 
IPA 1 
PAI 1 
Perpustakaan 1 
Tata Usaha 1 
Ruang Kepsek 1 
Ruang Guru 1 
Ruang Kelas 6 
Kamar Mandi 
Guru dan Siswa 
5 
LCD 4 
 
g. Struktur Organisasi 
Organisasi yang membawahi SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus adalah Muhammadiyah yang mana dalam 
pelaksanaannya dibawah arahan Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura melalui Badan Pelaksana Harian 
SDIT dan SMP Al-Kautsar Program Khusus. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAJELIS DIKDASMEN 
PCM KARTASURA 
BADAN PELAKSANA 
HARIAN (BPH) 
KEPALA SEKOLAH 
Mujibuddakwah, S.Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
H. Soegito 
TATA USAHA 
1. Wiyono 
2. Ari Widyawati, S.Kel 
WAKA KESISWAAN 
Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
WAKA KURIKULUM 
Muhammad Rifqi N, S.Pd. 
Bimbingan Konseling 
Sukesi, S.Psi. 
WALI KELAS 
PESERTA DIDIK 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Kompetensi Profesional Guru PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura, maka pada bagian ini akan 
disajikan mengenai data hasil penelitian yang diperoleh dari SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura yang berkenaan dengan 
penerapan kompetensi profesional guru PAI. Penerapan kompetensi 
profesional guru PAI meliputi, menguasai materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif, dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu 
 Yang menjadi perhatian sekaligus sebagai barometer guru 
yang berkualitas adalah masalah penguasaan materi pelajaran oleh 
guru. Guru yang menguasai materi dapat memberikan kepuasan 
bagi peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dalam 
menerima penjelasan yang diberikan oleh guru. Namun sebaliknya, 
guru yang kurang atau tidak menguasai materi pelajaran akan 
menyulitkan peserta didik dalam menerima penjelasan yang 
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diberikan oleh guru, karena guru memberikan penjelasan berbelit-
belit, tidak tegas, dan kurang sistematik. Guru yang menguasai 
materi pelajaran serta dapat menyampaikan materi dengan baik 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
  Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 18 Mei 
2017, bahwa kemampuan dalam menguasai materi dapat dilihat 
ketika pembelajaran. Materi yang disampaikan sangat relevan 
dengan tingkat kemampuan siswa, materinya tidak terlalu sulit dan 
tidak terlalu mudah. Saat mengajar selalu membawa catatan atau 
buku teks yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, 
namun saat menjelaskan materi guru hanya sesekali melihat catatan 
atau buku yang dibawa. Saat menyampaikan materi guru sangat 
lancar.  
 Kemampuan dalam penguasaan struktur dapat dilihat dari 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, sebelum 
menyampaikan materi guru selalu melihat kesiapan siswa baik 
secara fisik maupun mental dengan cara melakukan pendekatan 
terlebih dahulu dengan siswa dengan cara menanyakan kabar siswa, 
memberi tes, mengecek kerapian pakaian siswa, dan memberikan 
motivasi sebelum masuk ke materi yang akan dibahas. Materi yang 
disampaikan guru berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki 
siswa, guru selalu memberikan contoh yang relevan dengan 
peristiwa-peristiwa disekitar siswa.  
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 Kemampuan guru dalam penguasaan konsep dalam proses 
pembelajaran dikelas, guru membuat rancangan persiapan mengajar 
serta melakukan evaluasi pengajaran. Guru selalu membuat 
rancangan persiapan mengajar dengan membuat RPP setiap kali 
pertemuan. Evaluasi pengajaran dilakukan guru di awal dan di akhir 
proses pembelajaran. Di awal proses pembelajaran guru melakukan 
eksplorasi, guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang 
akan disampaikan. Hal ini dilakukan guru untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan disampaikan. Di 
akhir pembelajaran guru selalu melakukan evaluasi belajar dengan 
cara memberi tugas dan mengadakan ulangan harian disetiap akhir 
bab. Kemampuan guru dalam menguasai pola pikir keilmuan 
terlihat dari kemampuan guru melakukan improvisasi materi 
pelajaran dengan cara guru mengulang sedikit materi yang telah 
disampaikan sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang akan 
dibahas selanjutnya. Hal ini dilakukan guru supaya siswa lebih 
mendalami lagi materi yang telah disampaikan sebelumnya dan apa 
kaitannya dengan materi selanjutnya. (Observasi dan wawancara 
dengan bapak Fauzi, 18 Mei 2017) 
 Senada dengan guru PAI, kepala sekolah menyatakan bahwa 
guru PAI sudah baik dalam penguasaan materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang diterapkan dalam pembelajaran. 
Karena di sekolah mengadakan lesson study jadi guru lain mampu 
menilai cara mengajar guru PAI yang sudah begitu mumpuni dan 
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dapat menambah wawasan serta menjadi acuan atau contoh untuk 
guru-guru yang lain yang belum begitu memiliki pengalaman 
mengajar yang optimal. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 10 
Juni 2017)  
 Pernyataan guru PAI dan kepala sekolah diperkuat oleh 
Laila, bahwa dalam proses pembelajaran pak Fauzi menyampaikan 
materi dengan jelas dan mudah dipahami serta selalu mengadakan 
evaluasi. (Wawancara pada tanggal 10 Juni 2017) 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu 
 Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar seorang guru wajib mengembangkan kurikulum dan 
menyusun RPP. Hal ini dilakukan karena kurikulum dijadikan 
sebagai pedoman dalam merancang, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran agar menunjang situasi belajar ke arah yang lebih 
baik. Tujuan menyusun RPP ialah untuk agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan minat, bakat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik.  
 Berdasarkan wawancara pada tanggal 18 Mei 2017, bahwa 
kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ialah mengembangkan kurikulum untuk dijadikan 
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pedoman. Guru ikut andil dalam mengembangkan kurikulum seperi 
memberi saran-saran dan bahan-bahan yang diperlukan. Selain 
kurikulum guru juga menyusun RPP untuk referensi bagi guru 
dalam memberikan pembelajaran, sehingga lebih sistematis dan 
terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu 
tertentu. (Wawancara dengan bapak Fauzi, 18 Mei 2017) 
 Senada dengan guru PAI, kepala sekolah menyatakan bahwa 
pengembangan kurikulum dan menyusun RPP sangat penting yaitu 
untuk dijadikan pedoman dalam pembelajaran. Selain itu juga 
dijadikan referensi dalam memberikan pengajaran agar lebih terarah 
dan terencana. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 10 Juni 2017) 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif 
 Seorang guru harus mampu membuat kreasi dalam 
pembelajaran supaya tidak monoton, serta guru dituntut 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari agar pembelajaran lebih mengarah ke kontekstual. Metode 
pembelajaran yang dipakai juga harus membuat peserta didik 
senang dan ikut partisipasi agar terjadi komunikasi yang baik.  
 Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 18 Mei 
2017, bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan materi 
secara kreatif terlihat dari penggunaan metode mengajar, sumber 
belajar, dan media dalam proses pembelajaran. Saat mengajar guru 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam 
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menyampaikan materi guru sangat kreatif, dengan materi yang 
hanya beberapa namun guru mampu menjabarkan menjadi banyak 
secara berurutan dan menghubungkan dengan keadaan di 
lingkungan sekitar. Sehingga peserta didik sangat antusias dalam 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru PAI. (Observasi 
dan wawancara kepada pak Fauzi, 18 Mei 2017) 
 Senada dengan guru PAI, kepala sekolah menyatakan bahwa 
guru PAI mampu mengembangkan materi dengan baik, jelas, tegas, 
berurutan, dan dapat diterima oleh peserta didik. Selain itu guru PAI 
juga menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari agar 
peserta didik lebih mengerti dan faham dengan materi yang 
disampaikan. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 10 Juni 2017) 
 Pernyataan guru PAI dan kepala sekolah diperkuat dengan 
pernyataan Laila bahwa pembelajaran pak Fauzi sangat 
menyenangkan, kreatif, mudah dimengerti, dan selalu membuat 
senang. (Wawancara pada tanggal 10 Juni 2017) 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif  
 Pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan 
kegiatan yang hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan. PKB dapat dilakukan dengan beberapa cara dan 
terdapat jumlah kegiatan minimal yang dinilaikan sebagai angka 
kredit disesuaikan dengan jenjang kepangkatannya agar guru dapat 
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melaksanakannya sesuai dengan tingkat kemampuan pengembangan 
profesi dan digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam melaksanakan tugas mengajar guru.  
 Sesuai dengan pernyataan guru pada tanggal 18 Mei 2017, 
bahwa setiap tiga bulan sekali guru selalu mengikuti workshop, 
mengikuti diklat, mengikuti seminar, dan mengikuti lokakarya. 
Dalam mengikuti kegiatan tersebut atas dasar penugasan dari kepala 
sekolah, institusi lain maupun atas kehendak sendiri. (Wawancara 
dengan bapak Fauzi, 18 Mei 2017) 
 Senada dengan guru PAI, bahwa kepala sekolah juga 
menjelaskan bahwa pak Fauzi setiap tiga bulan sekali mengikuti 
workshop, diklat, seminar, dan lokakarya untuk mengembangkan 
keprofesian seorang guru. (Wawancara dengan bapak Sekolah, 10 
Juni 2017) 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
 Seorang guru harus bisa berkomunikasi dan melakukan 
pengembangan diri dengan cara memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi karena penggunaan teknologi dapat memberikan 
kontribusi dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus memiliki 
pemahaman umum dan kemampuan teknologi, mampu 
menggunakan teknologi untuk meningkatkan kemampuan dalam 
kehidupan profesional dan personal, dan harus bisa 
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum secara efektif. 
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Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengembangan media 
pembelajaran meliputi, LCD proyektor, televisi, diagram, media 
cetak, dan program komputer.  
 Sesuai dengan pernyataan guru PAI pada tanggal 18 Mei 
2017, bahwa dengan adanya komputer dapat mempermudah dalam 
proses pembelajaran dan dapat juga sebagai inovasi dalam dunia 
pendidikan. Jadi, komputer tidak hanya digunakan sebagai 
presentasi saja melainkan untuk mengumpulkan tugas melalui 
email, blog untuk memposting bahan-bahan ajar agar memudahkan 
siswa mendapatkan materi pembelajaran. Selain itu, dalam 
mengajar juga menggunakan LCD untuk mentransfer ilmu kepada 
peserta didik agar materi yang di ajarkan mampu diserap oleh 
peserta didik secara optimal. (Wawancara dengan bapak Fauzi, 18 
Mei 2017) 
 Senada dengan guru PAI, bahwa kepala sekolah juga 
menjelaskan bahwa semua guru dituntut mampu mengoperasikan 
komputer untuk mempermudah proses pembelajaran dan untuk 
mendukung pelaksanaan tugasnya seperti penyusunan perencanaan, 
penyajian pembelajaran, evaluasi, dan analisis hasil evalausi. 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, 10 Juni 2017) 
 Pernyataan guru PAI dan Kepala Sekolah diperkuat oleh 
pernyataan Intan yang mengungkapkan bahwa guru PAI dalam 
mengajar selalu memakai LCD dan media lainnya agar 
pembelajaran berjalan maksimal dan banyak peserta didik yang 
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memperhatikan jika pembelajaran menggunakan media. 
(Wawancara dengan Intan, 10 Juni 2017) 
 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara 
sebagaimana yang telah penulis sajikan pada fakta temuan penelitian 
mengenai Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI Studi Kasus di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura, selanjutnya peneliti 
melakukan analisis pada data yang dikumpulkan. 
Pada dasarnya kompetensi profesional merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru agar dalam pelaksanaan 
kinerja menjadi optimal. Selain itu guru juga memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang besar untuk mengelola dalam proses 
pembelajaran.  
Kompetensi profesional menitikberatkan pada penguasaan 
materi dalam membimbing peserta didik. Penguasaan materi erat 
kaitannya dengan salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar 
yaitu memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 
didik. Oleh karena itu, guru harus menguasai ilmu pengetahuan atau 
dengan kata lain guru harus menguasai materi pembelajaran sebelum 
melakukan interaksi belajar mengajar.  
Oleh karena itu, guru harus mampu mengelola dirinya sendiri 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Guru yang kompeten akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu 
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melaksanakan tugas secara optimal untuk kepentingan pencapaian hasil 
belajar siswa khususnya dan pencapaian mutu pendidikan pada 
umumnya.  
Dari data yang diperoleh, dalam penerapan kompetensi 
profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
apabila dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan pada bab 2 
dapat disimpulkan bahwa penerapan kompetensi profesional guru PAI 
sudah sesuai dengan teori-teori yang telah dikemukakan. Menurut 
Ngainun Naim (2009: 60), bahwa seorang guru harus menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu, 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
Dari hasil temuan di lapangan maka ada beberapa bentuk 
pelaksanaan kompetensi profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Kartasura, yaitu: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu 
 Menguasai materi merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh guru sebelum mengajar. Karena proses pembelajaran 
dikatakan baik apabila seorang guru tidak cukup menguasai materi 
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saja, tetapi guru memahami struktur materi, konsep-konsep yang 
dikembangkan materi tersebut, dan pola pikir keilmuannya. Secara 
sekilas, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan memiliki format 
yang serupa. Namun sesungguhnya setiap bidang pelajaran 
memiliki struktur tersendiri, konsep tersendiri, dan pola pikir 
keilmuan tersendiri.  
 Menguasai materi berarti guru memiliki kemampuan 
menguasai the body of materials. Seorang guru yang dikatakan 
menguasai bahan, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan adalah 
guru mengajar paling tidak memenuhi beberapa kriteria, seperti 
merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
melakukan evaluasi pengajaran.  
 Struktur yang dimaksud ialah pola umum pembelajaran. 
Konsep merupakan rancangan persiapan mengajar dan juga dapat 
dipahami sebagai format pembelajaran. Sedangkan pola keilmuan 
adalah filosofi dan dituntut untuk menggunakan metode tersendiri. 
Itulah sebabnya, kenapa dalam proses pembelajaran seorang guru 
harus melakukan improvisasi, metode yang berbeda, dan 
pendekatan yang berbeda-beda. Semuanya disebabkan karena 
materi memiliki filosofi yang berbeda-beda, suasana yang berbeda, 
tingkat kesiapan anak yang berbeda, dan lain-lainnya. 
 Guru dikatakan baik apabila telah melakukan persiapan-
persiapan mengajar. Beberapa indikatornya yang sering 
dikemukakan di antaranya adalah guru yang telah melakukan 
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persiapan mengajar yang diwujudkan dengan satuan pelajaran atau 
satuan acara pelajaran atau istilah lain yang digunakan. Dengan 
begitu, penguasaan bahan ajar menjadi penting dalam rangka 
melaksanakan tugas mengajar. Akan tetapi seorang guru yang 
menguasai materi belum tentu menguasai struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan.  
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu 
 Dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
guru perlu mengembangkan kurikulum dan menyusun rencana 
pengajaran secara cermat. Pengembangan kurikulum dapat 
dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam 
sebuah sekolah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) pada Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan 
Dinas Pendidikan.  
 Kedudukan guru sangat penting dalam implementasi dan 
pengembangan kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum guru-
guru tidak hanya dalam penjabaran kurikulum induk ke dalam 
program tahunan/semester/catur wulan atau satuan pelajaran, tetapi 
juga di dalam menyusun kurikulum yang menyeluruh untuk 
sekolah.  
 Peran guru dalam perencanaan kurikulum adalah ikut andil 
memberikan saran-saran dan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
penyusunan kurikulum baru secara langsung maupun tidak 
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langsung. Dalam pelaksanaan kurikulum guru berperan dalam 
pelaksanaan secara keseluruhan maupun sebagian berupa materi 
atau bidang studi yang dirancang kurikulum. Karena itu, dalam 
pelaksanaan kurikulum guru berperan sebagai pengajar, 
pembimbing, manajer, maupun ilmuwan yang dituntut 
mencurahkan segala kemampuannya sehingga pelaksanaan 
kurikulum dapat berhasil dengan baik.  
 Selain itu guru juga perlu mengembangkan rencana 
pelaksanaan pengajaran secara cermat. Pengembangan RPP dapat 
dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran 
dengan maksud agar RPP telah tersedia dahulu dalam setiap awal 
pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan 
oleh guru secara individu maupun berkelompok dalam kelompok 
kerja guru (KKG) di gugus sekolah, di bawah koordinasi dan 
supervisi oleh pengawas atau Dinas Pendidikan. 
 Mengembangkan kurikulum dan RPP sangat penting karena 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diampu. Selain itu guru 
dapat menjabarkan, menganalisis, dan mengembangkan indikator-
indikator pencapaian yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
sekolah serta kebutuhan dan karakteristik siswa 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif 
 Sebelum mengembangkan materi guru perlu menyusun 
materi terlebih dahulu. Materi pembelajaran menempati posisi yang 
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sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan 
agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran 
tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi  dan Kompetensi 
Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya materi yang 
ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang 
benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 
 Dalam mengembangkan materi perlu adanya prinsip-prinsip 
yang dijadikan dasar dalam menentukan materi pembelajaran 
seperti relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi yang 
berarti kesesuaian. Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan 
pencapaian standar kompetensi dan pencapaian kompetensi dasar. 
Konsistensi yang berarti keajegan. Jika kompetensi dasar yang 
harus dikuasai peserta didik ada empat macam, maka materi yang 
harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. Sedangkan yang 
terakhir ialah kecukupan, materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi 
dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak 
boleh terlalu banyak. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
 Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) adalah 
bentuk pembelajaran berkelanjutan untuk memelihara dan 
meningkatkan standar kompetensi secara keseluruhan, mencakup 
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bidang-bidang yang berkaitan dengan profesi guru. Dengan 
demikian, guru secara profesional dapat memelihara, meningkatkan, 
dan memperluas pengetahuan dan keterampilannya untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu.  
 Setiap tahun, guru akan dinilai kinerjanya secara teratur 
melalui Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) dan wajib mengikuti 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan tersebut harus dilaksanakan sejak guru 
memiliki golongan kepangkatan III/a dengan melakukan 
pengembangan diri dan sejak golongan kepangkatan III/b guru 
wajib melakukan pulikasi ilmiah atau karya inovatif. Untuk naik 
dari golongan kepangkatan IV/c ke IV/d guru wajib melakukan 
presentasi ilmiah. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) mencakup aspek kegiatan-
kegiatan yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan guru. Kegiatan dalam 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan membentuk suatu siklus 
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. 
 Tujuan diadakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) ialah untuk memfasilitasi guru untuk mencapai standar 
kompetensi profesi yang telah ditetapkan, memfasilitasi guru untuk 
terus memutakhirkan kompetensi yang mereka miliki sekarang 
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dengan apa yang menjadi tuntutan ke depan berkaitan dengan 
profesinya, memotivasi guru-guru untuk tetap memiliki komitmen 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga 
profesional, dan mengangkat citra, harkat, martabat profesi guru, 
rasa hormat, dan kebanggaan kepada penyandang profesi guru. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
 Pemanfaatan TIK dalam dunia pendidikan dikenal dengan 
program e-learning. E-learning telah dikembangkan di bawah 
naungan program telematika pendidikan atau program E-education. 
Hal ini digunakan pada segala bentuk teknologi komunikasi untuk 
menciptakan, mengelola, dan memberikan informasi. E-education 
berhubungan dengan pemanfaatan media komunikasi dan teknologi 
informasi seperti, komputer, internet, telepon, televisi, radio, dan 
alat bantu audiovisual lainnya yang digunakan dalam pendidikan. 
Media TIK sangat memudahkan guru mengembangkan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana guru bertindak 
sebagai fasilitator, pelatih, dan pengelola pembelajaran. 
 Berkaitan dengan pemanfaatan e-learning difokuskan pada 
pemanfaatan komputer. Hal ini dikarenakan pemanfaatan komputer 
dalam dunia pendidikan telah sangat meluas dan menjangkau 
berbagai kepentingan. Diantara pemanfaatannya adalah untuk 
kepentingan pembelajaran, yaitu untuk membantu para guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. Terkait dengan peningkatan 
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mutu pembelajaran secara garis besar komputer dimanfaatkan 
dalam dua macam penerapan, yaitu dalam bentuk pembelajaran 
dengan bantuan komputer dan pembelajaran berbasis komputer.  
 Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadi tuntutan 
yang mendesak, mengingat semakin banyaknya informasi dan 
tuntutan zaman yang semakin maju setidaknya kecil kemungkinan 
bagi guru untuk menjadi satu-satunya sumber belajar. Namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa dalam satuan pendidikan sekolah guru 
memiliki peranan yang strategis. Oleh karena itu, penggunaan TIK 
di sekolah hendaknya di mulai dari titik pangkal yang strategis pula 
yaitu guru.  
 Di samping itu, TIK dalam dunia pendidikan juga digunakan 
untuk menunjang proses pembelajaran, dimana pemanfaatan TIK 
dalam pembelajaran dapat dijadikan gudang ilmu, alat bantu 
pembelajaran, fasilitas pembelajaran, dan infrastruktur 
pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa guru PAI SMP Muhammadiyah Al-Kautsar sudah 
melaksanakan kompetensi profesionalnya dengan baik. Hal ini terbukti 
dengan adanya tindakan-tindakan riil yang sistematis dan terencana. 
Adapun tindakan-tindakan yang berkaitan dengan penerapan kompetensi 
profesional guru PAI ialah sebagai berikut: 
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
Guru menyampaikan materi dengan sangat relevan, sebelum 
pembelajaran dimulai guru melakukan pendekatan kepada peserta 
didik, sebelum melakukan pengajaran guru membuat rancangan 
persiapan mengajar dan melakukan evaluasi pengajaran, serta diakhir 
pembelajaran guru mengulang materi yang telah dibahas dan 
menghubungkan dengan materi yang akan dibahas selanjutnya. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampu 
Guru mengembangkan kurikulum dan rencana pengajaran secara 
cermat, sebelum mengembangkan kurikulum dan RPP, guru harus 
menyusun kurikulum dan RPP terlebih dahulu dengan menyesuaikan 
karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, dan lingkungannya. 
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3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
Materi yang disampaikan hanya sedikit namun guru mampu 
menjabarkan menjadi banyak, berurutan, jelas, kontekstual, dan mudah 
di mengerti oleh peserta didik.  
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
Setiap tiga bulan sekali guru mengikuti workshop, diklat, seminar, dan 
lokakarya untuk mengembangkan keprofesiannya menjadi guru, untuk 
menambah wawasan di dunia pendidikan dan untuk melakukan 
pengembangan diri.  
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
Guru memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran, presentasi, 
mengumpulkan tugas melalui email, memposting bahan-bahan ajar agar 
memudahkan siswa mendapatkan materi pembelajaran. 
 
B. Saran-saran 
Peneliti memberikan beberapa saran diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Agar lebih mengontrol kegiatan supervisi, karena dari hasil 
supervisi dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi 
guru, serta mempertahankan keunggulan dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
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b. Diharapkan dapat memberikan bimbingan dan motivasi bagi guru 
yang memiliki kemampuan profesional yang rendah untuk dapat 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan memberikan reward 
bagi guru yang telah memiliki kemampuan profesional yang baik. 
2. Bagi Guru PAI 
a. Diharapkan yang sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan dan berlangsung dengan tertib, agar mempertahankan 
dan meningkatkan pengelolaan kelas. Dalam melaksanakan proses 
belajar-mengajar diharapkan guru terus meningkatkan kemampuan 
profesional dan meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
pelaksanan proses belajar-mengajar serta dalam pengevaluasian 
pembelajaran.  
b. Diharapkan berusaha semaksimal mungkin dalam pengembangan 
kompetensi dengan tujuan memahami pengembangan kompetensi 
profesional dalam konteks manajemen kelas sehingga dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dirinya menjadi guru 
profesional sehingga mutu pendidikan yang diharapkan dapat 
tercapai dan berkualitas. 
3. Bagi Siswa  
a. Hendaknya siswa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
tidak hanya mendengarkan guru mengajar saja dalam hal ini 
keaktifan bukan hanya pada kelas teori maupun praktek akan tetapi 
juga pada presentasi di kelas maupun diskusi kelompok.  
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b. Diharapkan siswa mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
dipelajari dengan cara mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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 FIELD-NOTE 01 
Kode  : O-01 
Judul   : Observasi awal 
Tempat  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Waktu  : 02 Maret 2017 
Hari ini saya datang dengan tujuan untuk memberikan surat ijin observasi 
penelitian dan bertemu dengan bapak kepala sekolah. Saya datang bersama teman 
saya yang juga melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar sekitar 
pukul 09.30. Kemudian saya dan teman saya menemui Bapak Fauzi selaku guru 
PAI di sekolah tersebut untuk konfirmasi bahwa bapak kepala sekolah menyetujui 
saya melakukan penelitian di sekolah ini.  
Pada pukul 09:40 bel istirahat berbunyi, semua siswa keluar kelas untuk 
bergegas ke masjid melakukan sholat Dhuha. Namun masih ada siswa yang tidak 
langsung ke masjid melainkan masih duduk-duduk di depan kelas, berbincang-
bincang dengan temannya, tiba-tiba Bapak Fauzi dan guru yang lain datang 
menghampiri dan siswa pun berlarian menuju masjid. Tidak hanya siswa yang 
melakukan sholat Dhuha tetapi para guru juga melakukan sholat Dhuha. 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar merupakan sekolah yang mempunyai 
program-program yang mampu menunjang dalam meningkatkan keagamaan 
siswanya dengan baik. Sesuai dengan visi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar yaitu 
unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berlandaskan keimanan, 
kreatifitas, kecerdasan dan kemandirian serta tanggap terhadap perkembangan. 
Pukul 10:10 bel berbunyi tanda istirahat telah usai dan akan dimulainya 
proses pembelajaran. Kebetulan Bapak Fauzi ada jadwal mengajar di kelas VIII 
dan saya mengikuti beliau untuk melihat proses belajar mengajar di kelas. Suasana 
belajar sangat kondusif siswa merasa nyaman dengan pelajaran yang diberikan. 
Namun ditengah proses pembelajaran ada siswa yang tidak memperhatikan dan 
mengobrol dengan teman sebangkunya. Kemudian Bapak Fauzi menghampiri dan 
memberi pertanyaan tentang materi yang disampaikan dan siswa tersebut hanya 
diam tidak bisa menjawab setelah itu Bapak Fauzi menasehati siswa yang ramai 
tersebut agar memperhatikan. Pelajaran dilanjutkan kembali. 
 Pukul 11:30 bel berbunyi tanda istirahat untuk makan siang dan sholat 
Dhuhur. Karena sekolah ini merupakan sekolah dengan sistem full day maka setiap 
siswa wajib membawa bekal makanan. Secara serentak siswa mengeluarkan bekal 
makanan dan memakan bersama-sama di dalam kelas. Setelah selesai makan siang 
siswa langsung menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat Dhuhur berjamaah. 
Sebelum bapak Fauzi ke masjid saya dan teman saya pamitan untuk pulang dan 
tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada beliau karena sudah mengijinkan 
melakukan penelitian di sekolah ini dan mengijinkan mengikuti kegiatan bapak 
Fauzi dalam mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 02 
Kode   : W-01 
Judul   : Memberikan surat ijin penelitian 
Informan : Bapak Mujibuddakwah, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 29 April 2017 
Hari ini pukul 09:00 saya datang ke SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
dengan tujuan untuk memberikan surat ijin penelitian dari kampus kepada SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar sebagai langkah tindak lanjut kegiatan observasi bulan 
Maret lalu. Kemudian bapak Mujibuddakwah menandatangani surat ijin penelitian 
sebagai bukti bahwa saya diijinkan melakukan penelitian di sekolah tersebut. 
Setelah bapak Mujibuddakwah menandatangani surat tersebut beliau langsung 
menyuruh saya menemui pak Fauzi guru PAI selaku subjek dari penelitian saya. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak” 
Informan  : “Wa’alaikumsalam, mari silahkan masuk... Ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti  : “begini pak saya mau memberikan surat ijin penelitian sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan observasi bulan Maret kemarin.” 
Informan  : “oh iya mbak, ini saya tanda tangani buat bukti diijinkannya 
melakukan penelitian disekolah ini,,, Nanti kalau penelitian sudah 
selesai temui saya lagi untuk konfirmasi ya?” 
Peneliti  : “oh njih pak. Eeeemmm.... begini pak, saya perlu wawancara 
dengan bapak kira-kira bapak ada waktu senggang hari apa jam 
berapa?” 
Informan  : “hari sabtu saya free mbak dari jam 9 sampai siang... Ya mungkin 
bisanya jam-jam segitu.”  
Peneliti  : “berati hari sabtu jam 9nan ya pak?” 
Informan  : “iya,,, Mbak hana langsung saja menemui pak Fauzi untuk 
konfirmasi penelitian ini mumpung beliau jam segini longgar.”  
Peneliti  : “oh njih, kalau begitu saya permisi pak. Assalamu’alaikum” 
Informan  : “Wa’alaikumsalam,,,,” 
 Setelah bertemu dengan bapak Mujibuddakwah saya langsung menemui bapak 
Fauzi untuk meminta ijin wawancara. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak...” 
Informan  : “Wa’alaikumsalam... Ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti  : “begini pak tujuan saya datang kesini berkaitan dengan penelitian 
saya yang berjudul,, “Pelaksanaan Kompetensi Profesional Guru 
PAI studi kasus SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura”. 
Saya membutuhkan informasi dari bapak mungkin bapak bisa 
meluangkan waktu untuk memberikan informasinya berkaitan 
dengan penelitian saya tersebut.” 
Informan  : “oh iya mba begini untuk minggu ini saya sibuk karena akan 
kedatangan tamu,, untuk waktu luang saya belum bisa memastikan 
hari apa. Saya kasih nomer WA aja biar lebih mudah menghubungi 
nanti saya kasih tahu luangnya kapan?” 
Peneliti  : “oh njih pak mboten nopo-nopo,, (sambil mencatat nomer hp)” 
Informan  : “sudah apa masih ada lagi?” Soalnya saya ada jam ngajar” 
Peneliti  : “oh sudah pak terima kasih,,maaf sudah mengganggu ya pak” 
Informan  : “tidak papa mbak,,” 
Peneliti  : “permisi pak Assalamu’alaikum” 
Informan  : “Wa’alaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 03 
Kode   : W-02 
Judul   : Pelaksanaan kompetensi profesional 
Informan  : Fauzi Nugroho, S.Pd (Guru PAI) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 18 Mei 2017 
Pada hari kamis saya pergi ke SMP Muhammadiyah Al-Kautsar dengan 
tujuan bertemu dengan bapak Fauzi selaku guru PAI. Dan pada saat itu bapak 
Fauzi sedang tidak sibuk dan bisa di wawancarai. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum…” 
Informan  : “Wa’alaikumsalam. Duduk dulu mbak saya tinggal sebentar 
gapapa ya”  
Peneliti  : “iya gapapa pak (menunggu sebentar)” 
Informan  : “maaf mbak lama ya..” 
Peneliti  : “mboten pak” 
Informan  : “iya gimana-gimana?” 
Peneliti  : “iya begini pak sebelumnya maaf sudah mengganggu.. tujuan saya 
kesini ingin mewawancarai bapak seputar pelaksanaan kompetensi 
profesional yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah ini pak.” 
Informan  : “ya silahkan mbak” 
Peneliti  : “apakah sebelum mengajar bapak selalu membuat RPP?” 
Informan  : “ya betul,, RPP selalu saya buat seminggu sebelum mengajar” 
Peneliti  : “apakah dalam mengajar bapak selalu berpedoman pada 
kurikulum?” 
Informan  : “ooo iya pasti mbak, di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar ini 
menggunakan kurikulum KTSP,” 
Peneliti  : “bagaimana cara bapak mengajar, apakah menggunakan alat bantu 
atau media saat pembelajaran?” 
Informan  : “biasanya dikelas saya selalu menggunakan LCD, karena untuk 
mempermudah dalam pembelajaran, tapi kadang saat dikelas ada 
LCD yang rusak dan saya harus lebih ekstra ke suara (ceramah).” 
 Peneliti  : “bagaimana cara bapak membuat pembelajaran itu menarik 
sehingga mudah dipahami siswa dan tidak membosankan?” 
Informan  : “itu tergantung anaknya sendiri, kalau pembelajaran itu 
dipaksakan jadi tidak maksimal, nah biasanya untuk menarik 
perhatian anak-anak supaya tertarik dengan pembelajaran tersebut 
saya buat games tapi tidak keluar dari konteks pembelajaran, 
walaupun kelas menjadi rame tapi itu cukup efektif untuk anak 
mengerti materi pembelajaran.” 
Peneliti  : “apa saja kendala yang sering ditemui bapak saat pembelajaran?” 
Informan  : “yaa ada beberapa kendala, pertama dari latar belakang anak didik 
tersebut, kalau dirumah anaknya nakal atau pendiam pasti dikelas 
atau disekolahan juga seperti itu. Kedua tidak nyaman dengan 
tempat duduk, kadang ada anak yang teman sebelahnya mengajak 
bercerita saat pembelajaran, juga ada yang berkacamata tapi 
duduknya dibelakang. Ketiga perhatian masih pecah, disini anak 
cenderung tidak fokus saat pembelajaran, karena memikirkan hal 
lain diluar pembelajaran. Nah kendala inilah yang sering sekali saya 
temui saat pembelajaran dikelas.” 
Peneliti  : “bagaimana cara bapak mengevaluasi pembelajaran?” 
Informan  : “untuk evaluasi pembelajarannya ada ulangan harian, ulangan 
tengah semester, mid semester, ujian semester, ulangan akhir 
sekolah dan ujian nasional kelas sembilan.” 
Peneliti  : “apa kesulitan bapak dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?” 
Informan  : “sebenarnya kalau dianggap sulit itu tidak sulit, cuma kendala 
yang tadi itu seperti latar belakang anak tersebut.” 
Peneliti  : “kegiatan apa saja yang dilakukan SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru disini 
pak?” 
Informan  : “ada lesson study yang dilakukan setiap semester, ada seminar (1 
tahun 2 kali), ada pendidikan pelatihan, MGMP (sesuai kebutuhan), 
ada diklat (1 tahun 2 kali juga)” 
 Peneliti  : “bagaimana sarana dan prasarana yang disediakan sekolah pak, 
apakah sudah mendukung dalam kegiatan pembelajaran?” 
Informan  : “insyaAllah sudah menunjang pembelajaran, sudah memadai dan 
mungkin dalam waktu dekat akan dipasang CCTV di sekolah ini.” 
Peneliti  : “bagaimana interaksi Bapak dengan kepala sekolah dan siswa 
disekolah ini pak?” 
Informan  : “interaksi yang dilakukan di sekolah ini sangat terjalin dengan 
baik, baik didalam kelas maupun diluar kelas. Dalam proses 
pembelajaran jika ada yang kurang paham dengan materi yang 
disampaikan anak-anak langsung mengacungkan jari untuk bertanya 
tanpa saya suruh terlebih dahulu. Kita disini sudah seperti keluarga, 
kawan dan siswa-siswa sudah saya anggap seperti anak sendiri. 
Siswa disini juga dekat dengan guru. Sudah tidak canggung lagi 
karena kita berusaha memberikan kasih sayang agar siswa merasa 
nyaman berada disekolah.” 
Peneliti  : “pertanyaan terakhir pak,, kegiatan ekstrakurikuler apa yang 
melibatkan guru PAI, apa alasannya?” 
Informan  : “hizbul wathon dan qiroah mbak,, alasannya karena semua guru 
sudah mempercayakan ekstrakurikuler tersebut dipegang oleh guru 
PAI dan insyaAllah saya selaku guru PAI bisa memberikan yang 
terbaik untuk sekolah ini.” 
Peneliti  : “oh begitu ya pak,, eemm mungkin itu sedikit wawancara dari 
saya.. saya ucapkan terima kasih kepada bapak karena sudah 
meluangkan waktu untuk bisa saya wawancarai dan maaf sudah 
merepotkan” 
Informan  : “sama sekali tidak direpotkan mbak, santai saja soalnya dulu saya 
juga pernah mengalami hal seperti ini jadi yaa saling membantu 
saja..” 
Peneliti  : “iya pak terima kasih sebelumnya,, kalau begitu saya pamit dulu 
Assalamu’alaikum” 
Informan  : “iya mbak Wa’alaikumsalam,, 
 FIELD-NOTE 04 
Kode   : O-02 
Judul   : Observasi persiapan sebelum mengajar dan proses pembelajaran 
Tempat : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Waktu  : 24 Mei 2017  
Pada hari ini, saya mengamati persiapan guru sebelum mengajar dan 
jalannya proses pembelajaran di kelas. Saya sampai lokasi pukul 10:00 WIB dan 
mendapati siswa-siswa sedang melaksanakan sholat Dhuha. Pak Fauzi yang berada 
di kantor sedang mempersiapkan LCD, laptop, dan buku-buku untuk mengajar 
nanti. Tepat pukul 10:10 bel masuk pun berbunyi dan anak-anak berlarian menuju 
kelas. Tak lama kemudian pak Fauzi berjalan menuju kelas. Saya mengamati 
jalannya proses pembelajaran yang dipegang oleh pak Fauzi. Pak Fauzi memulai 
pembelajaran dengan mengucap salam, menanyakan kabar siswa, mengabsen 
siswa selanjutnya pak Fauzi memberikan pertanyaan seputar materi minggu lalu. 
Selesai memberi pertanyaan pak Fauzi memberi materi kepada siswa.  
Hari ini pak Fauzi mengajar Aqidah Akhlak kelas delapan. Dalam mengajar 
pak Fauzi menggunakan metode yang sangat variatif sehingga peserta didik 
merespon apa yang di sampaikan. Pak Fauzi membuat games tentang sikap terpuji 
dan peserta didik pun senang. Meskipun membuat kelas ramai namun dengan 
menggunakan metode ini sangat efektif untuk pembelajaran. 
Pukul 11:25 pak Fauzi pun menutup pembelajaran dengan memberi nasehat 
kepada siswa untuk terus belajar dirumah. Tepat pukul 11:30 bel istirahat pun 
berbunyi, siswa pun mengeluarkan bekal untuk makan siang dan dilanjutkan sholat 
Dhuhur berjamaah.  
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 05 
Kode   : O-02 
Judul  : Observasi evaluasi pembelajaran dan interaksi guru dengan guru, 
kepala sekolah dan siswa  
Tempa  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Waktu  : 06 Juni 2017 
Pukul 07:15 peneliti datang ke SMP Muhammadiyah Al-Kautsar dengan 
tujuan untuk mengetahui kegiatan evaluasi pembelajaran dan interaksi guru dengan 
kepala sekolah dan siswa. Sejak hari senin tanggal 05 Juni sekolah melaksanakan 
evaluasi sumatif yakni Ulangan Kenaikan Kelas (UKK). UKK dimulai pada pukul 
07:30 sampai pukul 11:30. Di kantor, ada panitia yang sedang mempersiapkan 
berkas-berkas untuk UKK.  
Pukul 07:30 bel berbunyi. Semua guru mendapat tugas menjadi pengawas 
UKK. Sebelum mengambil berkas soal ujian, guru harus tanda tangan terlebih 
dahulu supaya tidak terjadi kekeliruan dalam pengawasan nanti. Disini saya 
bersama pak Fauzi menuju ruang 5 untuk mengawasi UKK. Semua siswa sudah di 
dalam ruangan dan tidak lupa pak Fauzi mengingatkan kepada siswa supaya semua 
tas di taruh diluar dan yang ada di atas meja hanya alat tulis. Setelah itu pak Fauzi 
menunjuk salah satu siswa untuk berdo’a. Berdo’a pun selesai dan soal ujian siap 
dibagikan. 30 menit pertama pelaksanaan UKK berjalan dengan khidmat dan 
tenang. Namun setelah itu siswa mulai gaduh, saling bertanya dengan teman 
sebelah dan kelas pun menjadi ramai. Namun pak Fauzi tidak diam saja melainkan 
langsung memberi peringatan kepada siswa untuk tetap tenang. Pukul 08:45 pak 
Fauzi memberi tahu kepada siswa bahwa waktu sisa 15 menit dan diharap untuk 
meneliti lagi jawabannya. Pukul 08:50 siswa sudah selesai semua dan 
mengumpulkan jawaban ke meja guru. Pak fauzi langsung membereskan soal ujian 
kemudian meninggalkan kelas menuju ruang guru.  
Di ruang guru pak Fauzi langsung mengobrol dan bercanda dengan guru 
lain, tampak akrab seperti keluarga. Tak lama kemudian bapak kepala sekolah 
datang ke ruang guru dan pak Fauzi langsung salaman dengan beliau dan langsung 
berbincang-bincang. 
 FIELD-NOTE 06 
Kode   : W-03 
Judul   : Wawancara persiapan sebelum mengajar dan proses pembelajaran 
Informan  : Fauzi Nugroho, S.Pd (Guru PAI) 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : 24 Mei 2017 
 Pukul 10:00 saya tiba di sekolah karena sudah janjian dengan bapak Fauzi.  
untuk wawancara. 
Peneliti  : “persiapan apa saja yang dilakukan sebelum mengajar pak?” 
Informan  : “ya sama seperti hari-hari biasanya mbak, membuat RPP, media, 
buku-buku penunjang.” 
Peneliti  : “selain yang disebut itu tadi apakah ada persiapan yang lain?” 
Informan  : “tentunya ada, karena siswa disini secara pengetahuan butuh 
referensi guru yang lebih, entah dari buku paket yang dikemukakan 
oleh guru atau melalui media yang lain, tentunya dalam proses 
pembelajaran siswa diberikan informasi-informasi yang hanya 
bukan dari buku paket melainkan dari tayangan-tayangan televisi 
yang dapat menarik perhatian para siswa. Kemudian setelah siswa 
tertarik, siswa pun akan tertarik terhadap materi pembelajaran.”  
Peneliti  : “bagaimana cara mengkondisikan kelas dengan anak yang 
mempunyai karakter dan mood berbeda-beda?” 
Informan  : “saya selalu membuat peraturan yang sudah disepakati dengan 
siswa, hal ini bertujuan agar kelas terkondisikan dengan baik. 
Misalnya akan diberi sanksi jika ada siswa yang ribut dan tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan. Dengan demikian tentu 
akan menimbulkan efek jera.”   
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 07 
Kode   : W-04 
Judul : Wawancara evaluasi pembelajaran dan interaksi guru dengan guru, 
kepala sekolah dan siswa 
Informan  : Fauzi Nugroho, S.Pd (Guru PAI) 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : 06 Juni 2017 
Pagi ini pukul 07:15 saya sudah tiba disekolah karena akan ada evaluasi 
pembelajaran yaitu Ujian Kenaikan Kelas (UKK).  
Peneliti  : “bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran disekolah ini 
pak?” 
Informan  : “untuk evaluasi pembelajarannya ada ulangan harian, ulangan 
tengah semester, mid semester, ujian semester, ulangan akhir 
sekolah dan ujian nasional kelas Sembilan.”  
Peneliti  : “bagaimana interaksi bapak dengan guru lain, kepala sekolah, 
siswa pak?” 
Informan  : “baik mbak, sebelum masuk kelas kita selalu biasakan untuk 
bersalaman satu sama. Setiap pagi ada dua guru yang piket yang 
menyalami anak-anak di depan pintu gerbang. Hal ini dilakukan 
untuk memastikan saat orang tua mengantar anaknya sudah ada 
guru yang siap menyambut dan mendidik, ini memberi rasa nyaman 
selain itu juga untuk membangun karakter anak yang positif.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 08 
Kode   : W-05 
Judul   : Wawancara pelaksanaan kompetensi profesional guru PAI 
Informan  : Bapak Mujibuddakwah, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 10 Juni 2017 
 Pukul 09:00 saya tiba di sekolah dengan tujuan ingin mewawancarai bapak 
Mujibuddakwah, S.Pd mengenai pelaksanaan kompetensi profesional guru PAI di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar. 
Peneliti  : “Assalamualaikum pak”, 
Informan  : “Wa’alaikumsalam, mari silahkan masuk silahkan duduk”, 
Peneliti  : “iya pak makasih”. 
Informan  : “mau wawancara tentang pelaksanaan kompetensi profesional?” 
Peneliti  : “iya pak betul sekali” 
Informan  : “iya pertanyaannya apa?” 
Peneliti  : “bagaimana profil dan struktur organisasi SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Kartasura ini pak?” 
Informan  : “kalau untuk profil, struktur organisasi, sejarah SMP Al-Kautsar 
itu nanti minta saja ke Pak Fauzi aja ya mbak,,” 
Peneliti  : “o iya pak,, apakah sebelum mengajar semua guru terutama guru 
PAI membuat RPP pak? 
Informan  : “yaa tentu, RPP harus disiapkan sebelum mengajar.. selain RPP 
guru juga harus menyiapkan media pembelajaran dan buku-buku 
agar pembelajarannya maksimal.” 
Peneliti  : “kalau SMP ini sendiri menggunakan kurikulum apa ya pak?” 
Informan  : “kalau SMP ini menggunakan kurikulum KTSP mbak.” 
Peneliti  : “sejak kapan kurikulum KTSP itu diterapkan pak? 
Informan  : “sejak awal berdirinya sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 
KTSP mbak,” 
Peneliti  : “apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung kurikulum 
tersebut pak?” 
 Informan  : “untuk faktor penghambat yang dialami minimnya kemampuan 
guru dalam memilih metode, media, dan model pembelajaran yang 
sesuai, serta kurangnya pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 
Sedangkan untuk faktor pendukungnya ialah pengalaman 
profesional guru, kemampuan guru dalam mengembangkan silabus 
dan RPP, serta menciptakan lingkungan yang kondusif dalam 
pelaksanaan pembelajaran.”  
Peneliti  : “kalau untuk cara mengajar guru sendiri bagaimana pak, 
khususnya dalam kompetensi profesional guru PAI?” 
Informan  : “ya selama ini guru mengadakan supervisi kelas melalui lesson 
study, selain itu juga ujian kompetensi guru, pelatihan guru. 
Alhamdulillah dengan adanya program tersebut guru mulai ada 
peningkatan bagus dalam hal mengajar.” 
Peneliti  : “apa saja upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar ini pak?” 
Informan  : “ya kerjasama dengan Balai Diklat Sukoharjo kemudian sosialisasi 
(cara membuat penilaian raport) mendatangkan ahli dari luar, ada 
MGMP juga dan seminar.” 
Peneliti  : “bagaimana sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar ini, apakah sudah mendukung dalam proses pembelajaran?” 
Informan  : “InsyaAllah sudah, karena disetiap kelas sudah ada LCD dan 
setiap guru juga sudah mempunyai laptop masing-masing dan 
sekarang disetiap kelas dan halaman akan dipasang CCTV.” 
Peneliti  : “bagaimana interaksi Bapak dengan guru PAI dan siswa disekolah 
ini pak?” 
Informan  : “interaksinya baik didalam kelas dan diluar kelas sangat terjalin 
dengan baik, begitu juga dengan guru lain, staff, karyawan serta 
siswa disini sangat terjalin dengan baik.” 
Peneliti  : “pertanyaan terakhir pak, kegiatan ekstrakurikuler apa yang 
melibatkan guru PAI, dan apa alasannya?” 
 Informan  : “hizbul wathon dan qiroah mbak, karena hanya guru PAI yang 
mumpuni di bidang tersebut,” 
Peneliti  : “ohh iyaa… ya sudah pak terima kasih atas waktunya. 
Assalamu’alaikum,” 
Informan  : “ya mbak wa’alaikumsalam.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 09 
Kode  : W-06 
Judul  : Wawancara pelaksanaan kompetensi profesional guru PAI 
Informan : Siswa (Laila dan Intan) 
Tempat : Depan kelas  
Waktu  : 10 Juni 2017 
Setelah mewawancarai bapak Kepala Sekolah saya mewawancarai siswa. 
Namun karena siswa masih ujian jadi saya menunggu sejenak di luar ruangan. 
Pukul 11:30 bel berbunyi tanda ujian telah selesai. Langsung saya menghampiri 
siswa yang akan saya wawancara.  
Peneliti  : “siang dek, udah selesai ujian ya..” 
Laila   : “sudah mbak,” 
Peneliti  : “ikut saya sebentar yuk saya mau wawancara tentang sekolah ini, 
ajak temenmu satu lagi yaa …” 
Laila  : “iya mbak (langsung menarik salah satu temannya)” 
Peneliti  : “namanya siapa dek? Kelas berapa?” 
Laila  : “saya laila mbak dan ini intan, kelas 8 semua.” 
Peneliti  : “oh iyaa nama yang cantik kayak orangnya..” 
Intan  : “makasih mbak hehe.. oh iya mau wawancara apa mbak?” 
Peneliti  : “begini, apa yang dipersiapkan pak guru selama didalam kelas 
sebelum pembelajaran berlangsung dek?” 
Intan  : “pak guru selalu menyiapkan LCD dan laptop mbak, bawa buku 
juga.” 
Peneliti  : “bagaimana cara guru PAI mengajar dek?” 
Laila  : “menyenangkan mbak dan tidak membosankan pokoknya 
nyenenginlah mbak.” 
Peneliti  : “apakah pembelajarannya mudah dipahami dek?” 
Laila  : “mudah kok mbak, ditambah setiap pelajaran selalu diselingi 
dengan cerita lucu.” 
Peneliti  : “media apa saja yang dipakai ketika pembelajaran berlangsung 
dek?” 
 Intan  : “LCD, laptop mbak.” 
Peneliti  : “apa kesan adek ketika mengikuti pembelajaran PAI?” 
Intan  : “menyenangkan, mudah dipahami,.” 
Peneliti  : “bagaimana interaksi adek dengan guru PAI ketika pembelajaran 
berlangsung ?” 
Laila  : “baik mbak, humoris dan suka bikin orang ketawa dan kalau ada 
yang bertanya pak guru menjawabnya dengan jelas.” 
Peneliti  : “oh ya sudah dek makasih ya waktunyaa..” 
Laila dan Intan : “iya mbak sama-sama” 
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MAJELIS DIKDASMEN PCM 
KARTASURA 
SMP MUHAMMADIYAH AL-KAUTSAR 
PROGRAM KHUSUS 
Alamat : Jl Cendana II Gumpang Rt. 02A Rw. III Kartasura 
Sukoharjo 
 
DATA GURU DAN KARYAWAN 
SMP MUH AL-KAUTSAR PK 
 
No Nama Alamat No Telepon 
1 Mujibuddakwah, S.Pd. Gang Salak 6 Ngadirejo, Kartasura 085647490121 
2 FauziNugroho, S.Pd.I. Piji Rt.01 / Rw.04, Sraten, gatak, 
Sukoharjo 57557 
085647479197 
3 Sukesi, S.Psi. TanjungRt 2/9 
Bakalan,Polokarto,Sukoharjo 
081548668213 
4 DesiYulihapsari, S.Pd. Margosukan Rt 02/2 
Gumpang,Kartasura 
085643809963 
5 Muhammad Rifqi N, S.Pd. Padasan Rt 03/11 Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali 
085727289341 
6 YustriMindaryani, S.Pd. Karangasem RT. 01/IV 
GumpangKartasura 
085647517139 
7 Rose DyahSetyowati, S.Pd. Pacaran Rt. 03/07Tlobong, Delanggu, 
Klaten 
085642193854 
8 EmaMahardhikawati, S.Pd. Pinggir Rt. 05/ 07 Telukan, Grogol, 
Sukoharjo 
0856 2534 492 
9 Aldina Nurul Aini S, S. Pd Kebakkramat RT 05/06 Sempol, 
Nogosari, Boyolali 
085728431990 
10 Dimas Nur Baladi, S.Pd Mbulu Rt. 01/05 Kentingan, 
Kentingan, Surakarta 
085229467822 
11 Afia Fitriatul Umma, S. Pd Senting Rt. 3/04, Colomadu, 
Colomadu. Karanganyar 
081225497545 
 
12 Wiyono Karangasem RT. 01/IV 
GumpangKartasura 
 
085642321146 
13 Ari Widyawati, S.Kel. Perum Griya Permata Asri 3 Blok C 
no. 54 Rt. 04/12 Sonorejo, Sukoharjo 
085637591729 
14 Sarbiyo Jembangan Rt. 02/09 Pabelan, 
Kartasura 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 12. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 12.1. Menjelaskan adab makan dan minum 
12. 2. Memperaktekkan adab makan dan minum dalam 
kehidupan sehari-hari 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat memahami adab makan dan minum melalui dalil naqlinya 
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian adab makan dan minum 
 Dalil naqli tentang adab makan dan minum 
 Tata krama makan dan minum dalam berbagai situasi 
  Fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan 
 Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah maupun 
di kantin sekolah,di rumah makan, resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan adab makan dan minum. 
2). Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai adab makan dan minum dan 
berdiskusi tentang adab makan minum dalam berbagai situasi. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan  
 
Kegiatan Penutup 
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
 Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas Al Islam dan Kemuhammadiyahan VIII . 
 Mushaf Al-Quran 
 
 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan tatacara 
makan yang benar. 
 Menjelaskan tatacara 
minum yang benar. 
 Menunjukkan dalil 
naqli tentang adab 
makan dan minum. 
Tes tertulis Tes uraian 
 
 Jelasakan pengertian 
adab makan dan 
minum! 
 Tulislah dalil naqli 
tentang adab makan dan 
minum! 
 Bagaimana tata krama 
makan ketika di rumah? 
 Bagaimana tata krama 
makan dan minum saat 
di jamuan makan? 
 Jelasakan fungsi adab 
makan dan minum 
dalam kehidupan! 
 
Kartasura, ….. Juli 2017 
Mengetahui        
Kepala Sekolah       Guru Mapel PAI  
 
 
Mujibuddakwah, S.Pd     Fauzi Nugroho, S.Pd 
NIP.         NIP. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN 
( KTSP ) 
SMP MUHAMMADIYAH AL-KAUTSAR PK  
GUMPANG – KARTASURA – SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
 
 
Alamat : Jl. Cendana II Gumpang 
Rt. 02A Rw. III Kartasura Sukoharjo Kode Pos 
57169 
Telp. (0271) 765 2814 
 
LEMBAR PENGESAHAN  
 KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN ( KTSP ) 
SMP MUHAMMADIYAH AL-KAUTSAR PROGRAM KHUSUS  
KARTASURA 
 
 Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar  PK 
 Alamat  : Jln. Cendana II Gumpang RT. 02/III 
 Kecamatan  : Kartasura 
 Kabupaten  : Sukoharjo 
 Provinsi  : Jawa Tengah 
      Telah diteliti dan disahkan penggunaannya pada 
 Tanggal  :  
 Bulan   :  
 Tahun   :  
      Dan dinyatakan berlaku pada Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
Menyetujui    
Ketua Komite Sekolah  
     
 
 
H. Soegito 
         Kartasura,    Desember  2016 
         Menetapkan 
         Kepala Sekolah, 
 
 
         Mujibuddakwah, S. Pd 
 
Mengesahkan 
Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Ir. BAMBANG SUTRISNO, M.M. 
Pembina Utama Muda 
NIP : 19580822 198512 1 001 
 
KATA PENGANTAR 
  
 Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT., SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura telah menginjak tahun ke 
lima, tentu prestasi yang telah kami dapatkan untuk diperbaiki pada tahun yang 
akan datang, guna memaksimalkan pembelajaran pada tahun pelajaran 2015/2016 
kami menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ).  
 Memperhatikan pada ketentuan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 
tentang standart Nasional Pendidikan, maka setiap sekolah mengembangkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang berdasarkan standart Isi dan Standart 
Kompetensi Lulusan. Penyusunan Kurikulum ini berpedoman pada Undang-
undang N0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 19 Tahun 
2005 tentang standart Nasional Pendidikan, Permendiknas No. 22, 23, 24 Tahun 
2006 tentang Standart Isi, Standart Kompetensi Lulusan, Pelaksanaan Standart Isi 
dan Standart Kompetensi Lulusan, Panduan Penysusunan KTSP Dikdasmen dari 
BNSP tahun 2006 serta amanat Pendidikan dari Majlis Dikdasmen Pimpinan 
Persyarikatan Muhammadiyah. 
 Kurikulum ini terdiri dari lima Bab yang terdiri dari : 
BAB I : Pendahuluan, yang mencakup tentang Proses Penyusunan, Tujuan 
Pengembangan, dan Prinsip Pengembangan KTSP di SMP 
Muhammadiyah Al – Kautsar  Program Khusus 
BAB II : Tujuan Pendidikan, yang terdiri dari : 
Tujuan Pendidikan Sekolah, Visi, Misi SMP Muhammadiyah Al – 
Kautsar  Program Khusus Kartasura. 
BAB III : Struktur dan Muatan Kurikulum, yang terdiri dari : 
Kurikulum Nasional Pendikan, Kurikulum Ciri Khusus, Muatan 
Lokal, Pengembangan Diri, Beban belajar, Kriteria Kenaikan kelas. 
BAB IV : Kalender Pendidikan di SMP Muhammadiyah Al – Kautsar 
Program Khusus Kartasura. 
BAB V : Penutup. 
 
 
 Pada bagian Lampiran kami tuliskan : 
1. Surat Keputusan Kepala SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus tentang pemberlakuan KTSP tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Susunan team pengembang KTSP di SMP Muhammadiyah Al – 
Kautsar  Program Khusus 
  Kurikulum ini sebagai acuan atau pedoman dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura pada 
tahun pelajaran 2015/2016. Dengan berpedoman pada kurikulum ini, diharapkan 
proses pembelajaran akan terpandu dengan baik sehingga dapat mendapatkan hasil 
belajar yang sesuai harapan. 
  Kami menyadari bahwa penyususnan Kurikulum ini perlu penyempurnaan, 
maka terima kasih atas masukan dan saran guna perbaikan dan penyempurnaan 
Kurikulum ini. 
 
 
        Kartasura,     Desember 2015. 
 
 
 
        Team Pengembang Kurikulum  
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 BAB  I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu 
ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi 
dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum 
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
Pengembangan Kurikulum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas 
standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Tiga dari kedelapan standar 
nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), dan Standar Evaluasi merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 
mengembangkan kurikulum. Disamping itu pada selain mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan ( SNP ) kurikulum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus juga ada penambahan kurikulum Khusus untuk program Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus adalah apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola 
tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi 
melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan non tes. Proses pembelajaran 
akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan 
baik supaya dapat diterima untuk memenuhi: 
1.  Kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat global 
2.  Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia global 
3.   Sebagai proses untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
 
 B. Landasan 
Pengembangan dan penyusunan Kurikulum SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, berdasar pada beberapa landasan hukum sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Ketentuan dalam UU yang mengatur Kurikulum adalah pasal 1 ayat (19), pasal 
18 ayat (1), (2), (3), (4); pasal 32 ayat (1), (2), (3); pasal 35 ayat (2): pasal 36 ayat 
(1), (2), (3), (4); pasal 37 ayat (1), (2), (3); pasal 38 ayat   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang direvisi dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013  tentang Standar Nasional Pendidikan.  
3. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 
tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah .  
4. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54 
tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah.  
5. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 
tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 
tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 6 Tahun 2007 
tentang Perubahan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 “Satuan pendidikan 
dapat mengadopsi atau mengadaptasi model Kurikulum Tingkat Satuan 
Pedidikan Dasar dan Menengah  yang  disusun oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional bersama unit terkait”. 
8. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0128/MPK/KR/2013 
Perihal Implementasi Kurikulum 2013 . 
9. Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengah Nomor 
023.5/15322 tanggal 13 Juni 2014  tentang Mulok Bahasa Jawa. 
 
 
 
 C. Tujuan Penyusunan Kurikulum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
Kurikulum  SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus menjadi acuan 
dalam  menyelenggarakan  pendidikan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus.    
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus merumuskan beberapa 
bertujuan  sebagai berikut: 
1. Peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; 
2. Peserta didik agar menjadi insan yang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan  
teknologi dan seni; 
3. Peserta didik agar menjadi insan yang dapat berinteraksi  sosial  baik  dengan  
teman,  guru,  dan  masyarakat  setempat  maupun lingkungan sekitar; 
4. Peserta didik agar menjadi insan yang dapat mengaktualisasikan diri sesuai bakat, 
minat, dan potensi yang dimiliki.  
 
D. Prinsip Pengembangan Kurikulum  
Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan merupakan 
daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka kurikulum sebagai 
rencana adalah rancangan untuk konten pendidikan yang harus dimiliki 
oleh seluruh peserta didik setelah menyelesaikan pendidikannya di satu 
satuan atau jenjang pendidikan tertentu.  Kurikulum sebagai proses adalah 
totalitas pengalaman belajar peserta didik di satu satuan atau jenjang 
pendidikan untuk menguasai konten pendidikan yang dirancang dalam 
rencana. Hasil belajar adalah perilaku peserta didik secara keseluruhan 
dalam menerapkan perolehannya di masyarakat. 
2. Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, 
jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan 
Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi 
Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan 
 yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan 
selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi dan tujuan jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta fungsi dan tujuan dari 
masing-masing satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan maka 
pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar Kompetensi 
Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta Standar 
Kompetensi satuan pendidikan. 
3. Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 
kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 
keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 
Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas secara khusus dalam satu 
mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk sikap dan ketrampilan dikemas 
dalam setiap mata pelajaran dan bersifat lintas mata pelajaran dan 
diorganisasikan dengan memperhatikan prinsip penguatan (organisasi 
horizontal) dan keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga memenuhi 
prinsip akumulasi dalam pembelajaran. 
4. Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk Kemampuan 
Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik (mastery learning) 
sesuai dengan kaedah kurikulum berbasis kompetensi. 
5. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan minat. Atas 
dasar prinsip perbedaan kemampuan individual peserta didik, kurikulum 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki tingkat 
penguasaan di atas standar yang telah ditentukan (dalam sikap, 
keterampilan dan pengetahuan). Oleh karena itu beragam program dan 
pengalaman belajar disediakan sesuai dengan minat dan kemampuan awal 
peserta didik. 
6. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 
 berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi sentral dan aktif 
dalam belajar. 
7. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran 
bahwa ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni berkembang secara 
dinamis. Oleh karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni; membangun 
rasa ingin tahu dan kemampuan bagi peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan secara tepat hasil-hasil ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
8. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pendidikan tidak 
boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan pengembangan 
kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan dan lingkungan hidup. Artinya, kurikulum memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari permasalahan di 
lingkungan masyarakatnya sebagai konten kurikulum dan kesempatan 
untuk mengaplikasikan yang dipelajari di kelas dalam kehidupan di 
masyarakat. 
9. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Pemberdayaan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat dirumuskan 
dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan dasar yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan budaya belajar. 
 
E. Pengertian Istilah 
1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. 
 2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah Kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan.  
3. Kerangka Dasar Kurikulum adalah tatanan konseptual Kurikulum 
yang dikembangkan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 
4. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
5. Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Peserta Didik setelah 
mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu 
program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 
6. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualiiikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
7. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan 
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
8. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi 
Lulusan. 
9. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik. 
10. Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang Peserta Didik 
pada setiap tingkat kelas atau program. 
11. Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi 
Inti yang harus diperoleh Peserta Didik melalui pembelajaran. 
12. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau 
tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
 materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar. 
13. Pembelajaran adalah proses interaksi antar Peserta Didik, antara 
Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
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